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ABSTRAK

Nama : Merina Helmi
NIM : 2030200021
Judul : Peranan Remaja dalam Mendukung Psychological Well Being 1bu

Tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Peranan Remaja dalam Mendukung
Psychological Well Being Ibu Tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal, Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
peranan remaja dalam mendukung psychological well being ibu tunggal di Desa
Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal. Ibu tunggal yang
dimaksud adalah ibu kandung dari remaja yang orang tua nya bercerai hidup.
Teori dalam penelitian ini adalah Teori Gestalt menjelaskan pada pentingnya
tanggung jawab diri, teori ini menunjukan bahwa seseorang dibantu untuk
berpindah dari posisi ketergantung pada orang lain keadaan lebih baik lagi.
Seseorang menyadari bahwa ia bertanggung jawab atas hal yang terjadi pada
dirinya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif dengan informan peneliti 28 orang terdiri dari 10 remaja berusia
antara 14-21 tahun, 10 ibu tunggal, 5 teman sebaya, 2 pemilik usaha tempat
remaja bekerja, kepala desa. di Desa Balimbing Kecamatan Natal. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi non partisipan, wawancara tidak
terstruktur dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kaadaan
psychological well being ibu tunggal dianggap baik, seperti Penerimaan diri
sebagai ibu tunggal, memiliki hubungan positif dengan orang lain, serta memilki
tujuan hidup yang terarah. Usaha yang dilakukan remaja dalam mendukung
psychological well being ibu tunggal seperti memberikan dukungan emosional,
menunjukkan rasa empati, serta memberikan dukungan finansial. Faktor
pendukungnya yaitu memberikan dukungan emosional, menjalin komunikasi yang
baik dan terbuka dengna ibu tunggal. Sedangkan faktor penghambat remaja dalam
mendukung psychological well being ibu tunggal yaitu keterbatasan waktu dan
energi, kurangnya pemahaman tentang perasaan ibu tunggal. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi terhadap penelitian yang akan membahas yang
sama atau memiliki kemiripan dengan penelitian ini serta memberikan manfaat
bagi pembaca.

Kata Kunci: Remaja, Ibu Tunggal, Psychological, Well, Being.



ABSTRACT
Name : Merina Helmi
Reg. Number : 2030200021
Thesis Title  : The Role of Teenagers in Supporting the Psychological Well
Being of Single Mothers in Balimbing Village, Natal District,
Mandailing Natal Regency

This research is motivated by the role of teenagers in supporting the
psychological well-being of single mothers in Balimbing Village, Natal District,
Mandailing Natal Regency. This research aims to explore the role of teenagers in
supporting the psychological well-being of single mothers in Balimbing Village,
Natal District, Mandailing Natal Regency. The single mother in question is the
biological mother of a teenager whose parents are divorced. The theory in this
research is the Gestalt Theory which explains the importance of self-
responsibility. This theory shows that a person is helped to move from a position
of dependence on others to a better situation. A person realizes that he is
responsible for what happens to him. This type of research is qualitative research
using descriptive methods with 28 research informants consisting of 10 teenagers
aged 14-21 years, 10 single mothers, 5 peers, 2 business owners where the
teenagers work, the village head. in Balimbing Village, Natal District. Data
collection techniques were carried out using non-participant observation,
unstructured interviews and documentation. The results of the research show that
the psychological well-being of single mothers is considered good, such as
accepting oneself as a single mother, having positive relationships with other
people, and having a focused life goal. Efforts made by teenagers to support the
psychological well-being of single mothers include providing emotional support,
showing empathy, and providing financial support. Supporting factors are
providing emotional support, establishing good and open communication with
single mothers. Meanwhile, the inhibiting factors for teenagers in supporting the
psychological well-being of single mothers are limited time and energy, lack of
understanding about the feelings of single mothers. It is hoped that this research
will contribute to research that will discuss the same thing or be similar to this
research and provide benefits for readers

Keywords: Teenagers, Single Mothers, Psychological, Well, Being.
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KATA PENGANTAR
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well being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal”, disusun untuk mencapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada
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Dr. Erawadi, M.Ag. Wakil Rektor bidang Administrasi Umum, Perencanaan
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. Pembimbing | yaitu Bapak Drs. H Agus Salim Lubis, M.Ag. Pembimbing 11
yaitu Bapak Darwin Harahap, S. Sos.l., M.Pd. | yang telah menyediakan
waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk yang sangat
berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Kasubbag Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Dakwah dan Ilimu
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7. kepala perpustakaan yaitu Bapak Yusri Fahmi, S.Ag., S.S., M.Hum., serta
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan setiap individu sangat berhubungan dengan keluarga.
Keluarga adalah merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, terdiri dari
ayah, ibu, dan anak-anaknya (keluarga inti/batih). la dibentuk dengan ikatan
perkawinan yang sah terdiri atas suami, istri, dan anak yang belum menikah.!
Selain itu keluarga juga sekelompok orang yang terdiri dari dua orang atau
lebih yang mempunyai hubungan darah, hubungan perkawinan, adopsi.
lembaga pendidik awal yang pertama dialami oleh anak serta lembaga
pendidik yang bersifat kodrati.

Merawat anak merupakan kewajiban orang tua. Seorang ayah
mempunyai peranan dalam memberikan nafkah bagi anak. Selain itu ayah
juga harus mampu melindungi anak agar terhindar dari kehidupan yang
menyimpang. Adapun seorang ibu mempunyai tanggung jawab mengasuh
anak dan merupakan madrasah pertama bagi anak-anaknya, karena baik
buruk seorang anak tergantung pada didikan orang tuanya. Seorang anak

memiliki peranan penting dalam sebuah keluarga. Anak berperan membantu

1Soerjono Soekarto, Sosiologi Keluarga, ( Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2009), him.1.
2La Adi, “Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan Ar- Rasyid,

Vol. 7. No. 1, 2022, him.1-9. Diakses dari
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pendidikan+keluarga+Dalam+prws
fektif+islam&btnG=#d=gs_qabs&t=1703749073876&u=%23p%3D8Sgw!|VukMcEJ). Pada

tanggal 28 Desember 2023, Pukul 14.44 Wib.


https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pendidikan+keluarga+Dalam+prwsfektif+islam&btnG=#d=gs_qabs&t=1703749073876&u=%23p%3D8SgwlVukMcEJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pendidikan+keluarga+Dalam+prwsfektif+islam&btnG=#d=gs_qabs&t=1703749073876&u=%23p%3D8SgwlVukMcEJ

orang tua untuk meringankan pekerjaan dan tanggung jawab dalam keluarga.
Kehadiran anak sangat berpengaruh dalam kehidupan orang tua.’

Anak memiliki kewajiban di dalam keluarga, pertama-tama hormat dan
patuh kepada orang tua, menolong dan meringankan pekerjaan orang tua
sehari-hari. Jika orang tua sudah tua kewajiban anak untuk menolong serta
memelihara orang tua sebagai bentuk pengabdian suci seorang anak kepada
orang tua yang melahirkan serta membesarkan.*

Allah SWT menegaskan kepada ummat manusia tentang berbuat baik
kepada orang tua dapat dilihat dalam Al — Qur’an Surat Al- Isra ayat 23

P
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-keduanya sampai berusia
lanjut dalam pemeliharaan mu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan “ah” dan jangan lah engkau membentak keduanya, dan
ucapkanlah perkataan yang baik.>

Dalam Tafsir Al- Misbah, dijelaskan bahwa Tuhanmu telah
memerintahkan dan memesankan hendaklah kamu jangan menyembah
Tuhan selain Dia, serta memerintahkan agar berbuat baik kepada orang tua

merendahkan diri kepada kedua orang tua dengan penuh kasih sayang serta

3Ade Wahyu Nurjanah, “Peranan Anak Pada Usaha Pertanian Agroforestri Di Hutan
Kemasyarakatan Bina Wana, Lampung Barat”, Jurnal Sumber Daya Dataran Tinggi Tropis(J.
Trop. Upland Res), Vol. 2. No. 2, 2020, hlm. 173-180. Diakses dari
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&assdt=0%2C5&g=ade+wahyu+nurhannah&btnG=#d=g
sgabs&t=1703737370975&u=%23p%3D70NHjzquGLQJ. Pada tanggal 28 Desember 2023 ,
Pukul 14. 44 Wib.

4 Sayekti Pujosuwarno, Bimbingan Dan Konseling Keluarga, (Yogyakarta: Penerbit
Menara Mas Offset, 1994), him. 47.

5 Departemen Agama RI, Alquran Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2010), him. 284.


https://scholar.google.com/scholar?hl=id&assdt=0%2C5&q=ade+wahyu+nurhannah&btnG=#d=gsqabs&t=1703737370975&u=%23p%3D7oNHjzquGLQJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&assdt=0%2C5&q=ade+wahyu+nurhannah&btnG=#d=gsqabs&t=1703737370975&u=%23p%3D7oNHjzquGLQJ

mentaati apa yang mereka perintahkan selama perintah itu tidak bertentangan
dengan hukum syara®

Setiap orang pasti menginginkan keluarga yang utuh/lengkap yang di
dalamnya terdapat ayah, ibu, dan anak yang tinggal bersama dalam satu
rumah tanggal. Keluarga ini mencakup peran ayah sebagai kepala keluarga
dan pencari nafkah utama, ibu yang biasanya mengurus rumah tangga dan
anak-anak, serta anak-anak yang diasuh oleh orang tua.’

Dalam literatur sosiologi, keluarga utuh sering kali dijadikan model
ideal dari sturuktur keluarga karena diyakini mampu memberikan lingkungan
yang stabil dan mendukung bagi pekembangan anak. Namun penting juga
untuk mengakui bahwa stuktur keluarga yang lain, seperti keluarga tunggal
juga dapat memberikan lingkungan yang baik.®

Orang tua tunggal terdiri dari ibu atau ayah saja. Keluarga orang tua
tunggal terjadi karena beberapa faktor seperti perceraian antara ayah dan ibu,
atau kematian diantara ayah atau ibu sehingga salah satu diantara keduanya
menjadi orang tua tunggal. Menjadi orang tua tunggal tidaklah mudah karena
pada saat yang bersamaan ia berperan ganda dalam keluarga.®

Orang tua tunggal umumnya lebih merasa tertekan dari pada orang tua
yang masih utuh. Salah satu masalah utama yang dirasa cukup berat pada

banyak orang tua tunggal adalah masalah ekonomi, terutama bagi ibu tunggal

& M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al- Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 63.

"Nukman, Sosiologi Keluarga: Teori dan Realitas, (Yogyakarta: Pustaka 2019), him. 45.

8puspita, Dinamika Keluarga Modern di Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2021), him. 32.

® Heryanti Satyadi, Menjadi Seorang Ibu, (Jakarta: Bumi Bintaro Pemai, 2019), him. 121.



terlebih lagi banyak ayah yang setelah bercerai mengabaikan kewajibannya
menafkahi anak mereka dari pernikahan terdahulu.*

Salah satu fenomena yang banyak ditemui dalam masyarakat saat ini
adalah keberadaan orang tua tunggal (single parent). Mereka mengasuh dan
membesarkan anak-anak mereka tanpa bantuan sosok pasangan. Hal ini juga
dijumpai di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.
di Desa ini terdapat 10 orang tua tunggal yang mengasuh dan membesarkan
anak mereka sendiri tanpa adanya sosok seorang pasangan. Mereka juga
bekerja keras untuk mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di lokasi, diketahui
bahwa terdapat 10 remaja (putra maupun putri) yang mendukung
kesejahteraan psikologis ibu tunggal. Ada remaja yang rela putus sekolah
demi membantu ibu untuk mencari nafkah, bekerja dengan orang lain seperti,
bekerja serabutan, buruh tani, buruh pabrik, dan penjual barang lesehan.
Remaja tersebut mengorbankan diri dalam mensejahterakan ibu dan
keluargannya. remaja yang memiliki tujuan yang baik namun berdampak
negatif terhadap dirinya, baik berkenaan dari segi pendidikan maupun waktu
bermain masa kecil, anak yang awal nya terpaksa menjadi mandiri dan bisa

menerima keadaannya.!*

10 Dedy Siswanto, Anak di Persimpangan Perceraian (Menilik Pola Asuh Anak Korban
Perceraian, (Surabaya: UNAIR, 2020), him 34.

11 Hasil Observasi di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal,
Tanggal 20 Juli 2023, Pukul 15. 20. Wib.



Hal di atas didukung dengan hasil wawancara dengan Yuli Andini salah
satu anak yang  mendukung psychological well being ibu tunggal yang
diperoleh informasi:

“Perubahan yang terjadi semenjak ayah dan ibu saya bercerai, saya

menjadi pribadi yang lebih mandiri dan kurang mendapatkan kasih

sayang dari sosok kedua orang tua, saya dituntut untuk bisa melakukan
banyak hal dalam mendukung kesejahteraan ibu dan keluarga. Setelah
orang tua bercerai banyak juga perubahan yang dialami ibu saya secara
psikologis ibu saya yang dulunya ceria dan periang menjadi tertutup

(introvet) dan menyebabkan ibu saya sulit memiliki hubungan yang

positif dengan orang-orang, dan sering memiliki emosi yang negatif

ketika ekonomi keluarga sedang sulit sebagai anak sulung saya harus
bekerja untuk membantu dalam memenuhi kebutuhan keluarga.*?

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Peranan Remaja Dalam Mendukung
Psychological Well Being Ibu Tunggal di Desa Balimbing Kecamatan
Natal Kabupaten Mandailing Natal”.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, fokus masalah dalam
penelitian ini adalah Apa saja usaha remaja dalam mendukung psychological
well being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal. Peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi tentang serta
usaha remaja dalam mendukung psychological well being ibu tunggal di Desa

Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

12 yuli Andini, Salah satu anak yang mendukung well being ibu tunggal yang mengalami
situasi broken home di Desa Balimbing, Wawancara di Desa Balimbing kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal, Senin15 oktober 2023, Pukul 15.00 Wib.



C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam memahami judul
penelitian ini, dibuat batasan istilah tersebut adalah:
1. Peranan
Peranan adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang
pimpinan yang terutama, peran itu sendiri merupakan suatu perilaku atau
tindakan yang dilakukan oleh seorang individu.'® Kata peran sebagai
karakter yang dimainkan oleh objek. Peranan merujuk kepada fungsi,
tugas, atau tanggung jawab yang dipegang oleh seseorang dalam konteks
tertentu. Ini bisa merujuk kepada posisi atau jabatan dalam organisasi,
peranan sosial dalam masyarakat, atau karakter dalam cerita atau drama.
Setiap peranan biasanya memiliki harapan dan norma tertentu yang
dikaitkan dengannya, yang membimbing perilaku dan tindakan individu
yang memegang peranan tersebut. Peranan juga dapat diartikann sebagai
sesuatu yang menjadi bagian atau pimpinan yang memegang wewenang.'*
2. Remaja
Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa, pada fase ini remaja akan mengalami banyak perubahan dalam
dirinya baik perubahan fisik maupun psikis, maka tidaklah aneh jika pada
masa ini banyak sekali pertentangan antara orang tua dengan para remaja.
Pada satu sisi, orang tua khawatir dengan masa depan anak, cenderung

untuk melindungi. Pada sisi lain remaja butuh ke bebasan pada diri mereka

13 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1985),
him. 238.
14 Slameto, Bimbingan di sekolah. (Jakarta: Bina Aksara, 1988), him. 16.



sendiri.’® Dalam menjalani proses perkembangan, remaja memerlukan
proses penyesuaian diri menuju kedewasaan, ada tiga tahap perkembangan
remaja:

1. Remaja Awal (Early Adolescence)

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan juga
dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Remaja
mengembangkan pikiran-pikiran baru, mudah tertarik dengan lawan jenis,
dan mudah terangsang secara erotis. Dengan hanya disentuh bahunya saja
oleh lawan jenis, remaja telah berfantasi erotic. Kepekaan yang berlebih-
lebihan ini ditambah denga kurangnya kendali terhadap “ego”. Hal ini
menyebabkan para remaja awal sulit mengerti dan dimengerti orang
dewasa.

2. Remaja Madya (Middle Adolescence)

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman. Remaja senang
jika banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan “narcistic”,
yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang
mempunyai sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, remaja berada
dalam kondisi kebingungan karena tidak tahu harus memilih yang mana,
peka atau tidak perduli, ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis
atau materialis, dan sebagainya. Remaja pria harus membebaskan diri dari

Oedipoes Complex (perasaan cinta pada ibu sendiri pada masa kanak-

15 Farzaneh Samadi, Bersahabat dengan Putri Anda, ( Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), him. 15.



kanak) dengan mempererat hubungan dengan teman-teman dari lawan
jenis.
3. Remaja Akhir (Late Adolescence)

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan
ditandai dengan pencapaian hal-hal berikut, antara lain; minat yang makin
mantap terhadap fungsi-fungsi intelek, egonya mencari kesempatan untuk
bersatu dengan orang lain dan dengan pengalaman baru, terbentuk
identitas seksual yang tidak akan berubah lagi, egosentrisme (terlalu
memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan
antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain, tumbuh “dinding” yang
memisahkan diri pribadinya (private self) dan masyarakat umum (the
public).t8

Dalam penelitian ini remaja yang dimaksud adalah remaja yang
mendukung psychological well being dengan rentang usia 14-21 tahun.

3. Psychological Well being

Psychological well being merupakan suatu kondisi dimana
seseorang menerima keadaan dirinya, merasa nyaman, damai segala
kebutuhannya terpenuhi. Keluarga sejahtera dibentuk berdasarkan atas
perkawinan yang sah, yang mampu memenuhi kebutuhan hidup spritual
dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

memiliki ikatan hubungan yang serasi.'’

%Unang Wahidin, Pendidikan Karakter Bagi Remaja, (Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan
Islam, 2017), him. 262-263.

17 A. Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, ( Jakarta: BKKBN , 1995),
him. 21.



Dalam penelitian ini pscychological well being yang dimaksud
adalah seluruh keadaan yang ada dalam diri ibu tunggal yang dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku ibu tunggal yang mengalami situasi
ketiadaan peran suami.

Ibu tunggal sebagai sebutan menunjukkan kondisi seseorang ibu
yang berstatus janda, ibu yang memikul tanggung jawab mendidik,
membimbing, menjaga dan membesarkan anak-anaknya tanpa keterlibatan
aktif suami. Ibu tunggal memiliki peran ganda dalam keluarga,
Menggantikan peran seorang ayah sebagai kepala keluarga dan
menjalankan peran sebagai ibu dalam memenuhi kebutuhan keluarga®®

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keadaan psychogical well being ibu tunggal di Desa Balimbing
Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal?

2. Apa usaha yang dilakukan remaja dalam mendukung psychological well
being Ibu Tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat remaja dalam mendukung
psychological well being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal

Kabupaten Mandailing Natal?

18 Deane Putri Ramadhani, “Komunikasi Interpersonal Orang Tua Tunggal dengan Anak
dalam Meninggkatkan Intimacy Pasca Perceraian”, Jurnal Bandung Conference Series: Public
Relation, Vol.3 .No. 1. 2023, him. 22-28.
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&dg=komunikasi+interpersonal+orang+t
ua+tunggal+dengan+anak+dalam+meningkatkan+intimacy&btnG=#d=gs_gabs&t=170374881195
4&u=%23p%3Dnb0HKelcmgMJ). Pada tanggal 28 Desember 2023 , Pukul 15.00 Wib.



https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=komunikasi+interpersonal+orang+tua+tunggal+dengan+anak+dalam+meningkatkan+intimacy&btnG=#d=gs_qabs&t=1703748811954&u=%23p%3Dnb0HKe1cmgMJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=komunikasi+interpersonal+orang+tua+tunggal+dengan+anak+dalam+meningkatkan+intimacy&btnG=#d=gs_qabs&t=1703748811954&u=%23p%3Dnb0HKe1cmgMJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=komunikasi+interpersonal+orang+tua+tunggal+dengan+anak+dalam+meningkatkan+intimacy&btnG=#d=gs_qabs&t=1703748811954&u=%23p%3Dnb0HKe1cmgMJ
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keadaan psychological well being ibu tunggal di Desa
Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal?

2. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan remaja dalam mendukung well
being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat remaja dalam
mendukung psychological well being ibu tunggal di Desa Balimbing
Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang baik
secara teoris maupun praktis, adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi mengembangkan ilmu
pengetahuan, yang berkaitan dengan psychological well being ibu
tunggal.

b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain agar dapat mengembangkan
keilmuan Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi dalam Bimbingan

Konseling Islam.
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c. Sebagai penambahan bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan
Universitas Islan Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

2. Manfaat Praktis

a. Menambah wawasan penulis tentang peranan remaja dalam mendukung
pyschological well being ibu tunggal .

b. Merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana Bimbingan
Konseling Islam (S.sos) dalam Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan peneliti dan pembaca dalam mendeskripsikan

penelitian ini maka peneliti membuat sisitematika pembahasan yaitu:

Bab | Pendahuluan didalamnya membahas tentang latar belakang
masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, Manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian pustaka, didalamnya membahas tentang kajian teori ,
penelitian terdahulu dan peranan remaja dalam mendukung psychological
well being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten
Mnadailing Natal

Bab 11l Mengemukakan metode penelitian yang terdiri didalam nya

berisikan lokasi dan waktu penelitian, metode dan jenis penelitian, informan
penelitian , sumber data, teknik pengumpulan data , teknik analisa data, teknik

pemeriksaan keabsahan data.
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Bab 1V mencangkup hasil penelitian yang telah didapatkan dari temuan
umum, temuan khusus, dan analisis pembahasan, ketebatasan penelitian.
Bab V merupakan Penutup terdiri dari kesimpulan, implikasi hasil

penelitian dan saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Peranan
a. Pengertian peranan

Peranan diartikan sebagai kedudukan yang dimiliki oleh
masyarakat, sebagai posisi tertentu di dalam masyarakat yang mungkin
tinggi. Suatu wadah yang isinya adalah hak dan kewajiban tertentu.
Sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat dikatakan sebagai peran.
Oleh karena itu, seseorang yang mempunyai kedudukan tertentu dapat
dikatakan sebagai pemegang peran (role accupant). Suatu hak
sebenarnya merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat,
sedangkan kewajiban adalah beban atau tugas.®

Peranan berasal dari kata“Peran” yaitu pemain sandiwara.
Kemudian dari kata peran ber akhiran “an” menjadi peranan yang
memiliki arti sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan
yang utama (dalam sesuatu hal atau peristiwa).? Peranan adalah suatu
patokan, yang membatasi apa perilaku yang seharusnya dilaksanakan

oleh individu yang mendukung suatu posisi.®

R. Sutyo Bakir, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Tanggerang: Karisma Publishing
Group 2009), him.348.

2poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him.
735.

SEdy Suhardono, Teori Peran Konsep, Derivasi dan Implikasi, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2018), him. 15.
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Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang berupa
tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang
menempati atau memangku suatu posisi dan melaksanakan hak-hak dan
kewajiban sesuaian dengan kedudukannya, secara umum peranan adalah
funsi atau posisi tertentu yang dipegang seseorang atau kelompok dalam
suatu konteks atau sistem.*

b. Teori Peranan

Peranan (role) adalah perilaku yang diharapkan akan dilakukan
oleh seseorang yang menduduki posisi tertentu, baik posisi dalam
organisasi maupun dalam sikap negara. Setiap orang yang menduduki
posisi itu, diharapkan berperilaku sesuai dengan peranannya. Setiap
peranan memiliki harapan harapan, tugas, dan norma yang harus
dipenuhi oleh individu yang menjalankan peran tersebut, serta
memastikan bahwa setiap individi tahu apa yang diharapkan dari mereka
dan bagaimana mereka dapat berkontribusi pada kelompok atau
komunitas mereka.”

Peranan itu merupakan aspek yang dinamis dari suatu kedudukan,
apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. Setiap individu yang
memiliki status tertentu dalam masyarakat juga memiliki hak dan

kewajiban yang terkait dengan status tersebut. Pelaksanan hak dan

4Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta : Rajawali Press 2002), him
242

SMochtar Mas’oed, llmu Hubungan Internasional : Disiplin Dan Metodologi, (Jakarta,
LP3ES, 1990), him. 186
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kewajiban ini merupakan peranan individu dalalam masyarakat. Kita bisa
melihat individu berperilaku dalam masyarakt dan bagaimana individu
berperilaku dalam masyarakat melalui peranan-peranan tersebut®
2. Remaja
a. Pengertian Remaja

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak- kanak ke
masa dewasa. Pada masa ini merupakan masa mengkhawatirkan karena
pada satu sisi orang tua khawatir pada masa depan anak, pada sisi lain
remaja butuh kemandirian.” Pada usia 11-12 tahun hingga 20-21 tahun
remaja akan mengalami berbagai perubahan penampilan fisik, maupun
perubahan pada psikologisnya. Periode ini dikatakan sebagai periode
dengan penuh tantangan, yang kadang menimbulkan problem beragam
karena pada masa ini remaja sedang berusaha untuk mencapai
kematangan  perkembangan  kepribadian  dengan  mengenali,
menyesuaikan, menerima, dan menghargai diri mereka.®

Masa remaja berlangsung dari umur 15-21 tahun. Masa remaja
merupakan suatu periode perubahan yang sangat pesat baik dalam
perubahan fisiknya maupun perubahan sikap dan perilakunya.® Masa

remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang

®Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 1982), him.
243.

"Farzaneh Samadi, Bersahabat dengan Putri Anda, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), him.
15.

8Sri Ari Ani, Skripsi: Gambaran Penerimaan Diri Pada Remaja Perempuan Fatherless
Di Desa Nagur Kecamatan Tanjung Beringin, (Medan: Universitas Medan Area, 2022), him.13

® Maryam, Perkembangan Remaja dan Problematikannya, ( Yogyakarta: PT Kanisius,
2021), him. 8.



16

mengalami perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa
dewasa'?
b. Rentang Usia Remaja

Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21
tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.
Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13
tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18
tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum di
Amerika Serikat saat ini, individu di anggap telah dewasa apabila telah
mencapai usia 18 tahun, bukan 21 tahun seperti ketentuan sebelumnya.
Pada wusia ini umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah
menengah.!

Meskipun istilah yang akan diuraikan masa remaja, namun untuk
mengetahui kurun waktu masa itu akan dibahas menurut beberapa ahli.
Witherington dalam Dadang Sulaiman yang ditulis dalam buku karya Sri
Rumini dan Siti Sundari menyatakan bahwa menggunakan istilah masa
adolesensi yang dibagi menjadi 2 fase yang disebut :

1. Preadolesence, berkisar usia 12-15 tahun dan
2. Lateadolesence antara usia 15-18 tahun.
Jadi istilah seluruhnya dengan kata adolescen. Demikian juga

Gilmer dalam Dadang Sulaiman yang ditulis dalam buku karya Sri Rumini

9Sri Rumini dan Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja Cetakan ke 2, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 2013), him.53.
IMohammad Ali, dkk, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), him. 9.
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dan Siti Sundari menyatakan bahwa masa itu adalah adolesence yang
kurun waktunya terdiri atas tiga bagian yaitu :
1. Preadolesen dalam kurun waktu 10-13 tahun
2. Adolesen awal dalam kurun waktu 13-17 tahun
3. Adolesen akhir dalam kurun waktu 18-21 tahun
Sedangkan menurut Hurlock dalam Dadang Sulaiman yang ditulis
dalam buku karya Sri Rumini dan Siti menyatakan bahwa puber adalah
periode tumpang tindih, karena mencakup tahun-tahun akhir masa kanak-
kanak dan tahun-tahun awal masa remaja. Pembagiannya sebagai berikut:
1. Tahap prapuber : Wanita 11-13 tahun; pria 14-16 tahun
2. Tahap puber : 13-17 tahun; pria 14-17 tahun 6 bulan
3. Tahap pascapuber : wanita 17-21 tahun; pria 17 tahun 6 bulan 21 tahun
Jadi Hurlock membedakan antara wanita dan pria, namun kedua
jenis memerlukan kurun usia puber selama 4 tahun.s1 Dalam tulisan yang
ditulis oleh Ny. Y. Singgih D. Gunarso dan Singgih D. Gunarso dalam
buku yang ditulis oleh Sri Rumini dan Siti Sundari disebutkan bahwa di
Indonesia baik istilah pubertas maupun adolesensia dipakai dalam arti
yang umum. Selanjutnya ditegaskan akan dipakai istilah remaja, tinjauan
psikologis yang ditujukan pada seluruh proses perkembangan remaja
dengan batas usia 12 sampai dengan 22 tahun. Maka selanjutnya dari
perkembangan kurun waktu dapat disimpulkan:
1. Masa pra remaja kurun waktunya sekitar 11 s.d. 13 tahun bagi wanita

dan pria sekitar 12 s.d. 14 tahun.
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2. Masa remaja awal sekitar 13 s.d. 17 tahun bagi wanita dan bagi pria 14
s.d. 17 tahun 6 bulan.

3. Masa remaja akhir sekitar 17 s.d. 21 tahun bagi wanita dan bagi pria
sekitar 17 tahun 6 bulan s.d. 22 tahun. Disebutkan kata sekitar kurun
waktunya karena pertumbuhan dan perkembangan antara individu satu
dan yang lain tidak persis sama, mungkin kurang atau mungkin lebih
beberapa bulan atau minggu.*?

c. Ciri-ciri masa remaja
Masa remaja adalah suatu masa perubahan, pada masa ini terjadi
perubahan-perubahan yang sangat pesat yakni baik secara fisik, maupun
psikologis, ada beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja ini
diantaranya:

1). Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada remaja awal yang
dikenal sebagai masa strong dan masa stress. Peningkatan emosional ini
merupaknan hasil dari perubahan fisik terutama hormon yang terjadi pada
masa remaja. Dari segi kondisi sosial peningkatan emosi ini merupakan
tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru, yang berbeda dari masa
sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan tekanan yang ditunjukan
pada remaja misalnya mereka di harapkan untuk tidak lagi bertingkah
seperti anak-anak, mereka harus lebih mandiri dan tanggung jawab.
Kemandirian dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiring dengan
berjalannya waktu, dan akan Nampak jelas pada remaja akhir yang

dalam.

2Mohammad Ali, dkk, Psikologi Remaja, him. 56.
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2). Perubahan yang cepat secara fisik yang juga di sertai kematangan
seksual. Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin
akan diri dan kemampuan mereka sendiri. Perubhan fisik yang terjadi
secara cepat baik perubahan internal maupun eksternal. Perubahan
internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem respirasi.
Sedangkan perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan
proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja.

3). Perubahan yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan orang lain.
Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik bagi dirinya dibawa
dari masa kanak-kanak digantiakan dengan hal menarik yang baru dan
lebih menantang. Hal ini juga dikarenakan adanya tanggung jawab
yang lebih besar pada masa remaja, maka remaja diharapkan untuk
dapat mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih
penting.t?

3. Teori Gestalt
Teori Gestalt merupakan salah satu tori yang di kembangkan oleh
sekelompok psikolog Jerman diantaranya adalah Max Werthemer. Kert
Koffka, pada abad ke -20, Teori ini menekankan pada pentingnya
pengertian tanggung jawab diri. Bertanggung jawab pada diri sendiri
adalah inti terapi Gestalt. Seseorang dibantu untuk berpindah dari posisi
ketergantungan pada orang lain, ke keadaan yang lebih baik. Mengenali

dan memahami perasaan, pikiran, dan perilaku sendiri, didorong untuk

13Sarwono Sarlito W, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him
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melakukan banyak hal secara mandiri. Mengambil kendali atas keputusan
pribadi. Dialah yang harus memutuskan apakah harus mengubah situasi
kehidupannya.}* Kata Gestalt dalam bahasa Inggris berarti bentuk, hal,
peristiwa, pola, totalitas, atau bentuk keseluruhan. Terapi Gestalt
menekankan pada apa dan bagaimana dari pengalaman masa kini untuk
membantu klien menerima perbedaan-perbedaan mereka.'®
Terapi Gestalt mendorong pengakuan dan pemahaman terhadap
perasaan, pikiran, dan perilaku sendiri, serta mengambil kendali atas
keputusan pribadi. Terapi ini mengutamakan pengalaman masa Kini
untuk membantu klien menerima perbedaan-perbedaan mereka.
a. Pandangan tentang manusia
Asumsi dasar pendekatan Gestalt tentang manusia adalah
bahwa individu dapat mengatasi sendiri permasalahannya dalam
hidup, terutama bila mereka menggunakan kesadaran akan
pengalaman yang sedang dialami. pendekatan gestalt mempersiapkan
individu dengan intervensi dan tantangan untuk membantu seseorang
mencapai integrasi diri dan menjadi lebih autentik.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teori
Gestalt adalah sebuah tindakan yang dilakukan seorang individu dapat
mengatasi permasalalah di dalam hidup agar dapat mencapai tujuan

yang diinginkan oleh seorang individu.

l4Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him.
151

15Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Ul Press, 2005), him. 43.

8Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT INDEKS, 2011), him.
289-292.
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b. Tujuan Terapi Gestalt

Tujuan terapi/konseling Gestalt adalah agar klien dapat
berkolaborasi dengan terapis untuk meningkatkan kesadaran pribadi
dan secara aktif menantang hambatan yang telah menghalangi
penyembuhan hingga saat ini. Terapi/konseling Gestalt juga bertujuan
membantu klien untuk sepenuhnya menerima dirinya yang sekarang
membentuk kemampuan klien untuk mengatasi masalahnya.’

Tujuan teori Gestalt adalah membantu klien menjai individu
yang merdeka dan berdiri sendiri. Setiap manusia dapat menangani
dengan berhasil masalah dalam hidupnya jika mereka tahu siapa
dirinya dan dapat mengorganisasikan (mengintegrasikan) semua
kemampuannya ke dalam suatu rajutan tindakan-tindakan yang
efektif.’8

Tujuan terapi/konseling Gestalt adalah untuk membantu klien
meningkatkan kesadaran diri dan aktif menghadapi hambatan-
hambatan yang menghalangi proses penyembuhan mereka. Dengan
demikian, klien dapat sepenuhnya menerima diri mereka sendiri saat
ini dan mengembangkan kemampuan untuk mengatasi masalah hidup

mereka dengan efektif. Teori Gestalt bertujuan untuk mendorong klien

1"Bukhari Ahamad, “Pendekatan Gestalt: Konsep dan Aplikasi dalam Proses Konseling”,
Indonesia Journal Of Counseling and Education, Vol.. 1, No. 2, (2020), him. 49. Diakses dari
(https://jurnal.lp2msasbabel.ac.id/index.php/IJoCE/). Pada tanggal 31 Desember 2023, Pukul
16.15 Wib.

8Eko Darminto, Teori-Teori Konseling, (Surabaya: UNESA University Press, 2007),
him. 85.
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menjadi individu yang mandiri dan mampu menangani masalah hidup
dengan kesadaran penuh akan identitas dan potensi mereka.s
4. Psychological Will being
a. Pengertian Psychological Will being

Menurut kamus American Psychological Association (PAP),
Well being merupakan suatu keadaan sesorang yang digambarkan
dengan adanya rasa bahagia, kepuasan, tingkat stres yang rendah, sehat
secara fisik dan mental, serta kualitas hidup yang sejahtera.
Kesejahteran adalah kondisi aman, selamat, tentram, kesenangan hidup
dan sebagainya. Kesejahteraan merupakan situasi yang menghendaki
terpenuhinya kebutuhan dasar bagi seseorang atau kelompok baik
kebutuhan pangan, pendidikan, dan kesehatan yang meliputu rasa aman,
tentram lahir dan batin yang merasa sabagian besar kebutuhan telah

tercapai.'®
Psychological Well- Being atau kesejahteraan  psikologis
merupakan suatu konsep untuk mencapai hidup yang berkualitas dapat
menerima kekuatan dan kelemahan diri, memiliki tujuan hidup,
memiliki pribadi yang mandiri, mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan, memiliki kepribadian yang positif, serta berusaha
mengaktualisasikan dan mengembangkan diri menuju karakteristik diri

yang memiliki fungsi psikologis yang positif.?°

A, Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera (Jakarta: BKKBN, 1995), him.
21.

2)ra Petranto, It Takes Only One to Stop the Tango, (Tanggerang: PT Kawasan Pustaka,
2005), him. 78.
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Kondisi kesejahteraan psikologis pada ibu tunggal juga
berpengaruh pada kondisi kesejahteraan keluarga dan anaknya. Status
sosial ekonomi dan dukungan sosial juga menjadi faktor penting pada
kesejahteraan psikologis pada ibu tunggal. Kesejahteraan psikologis
pada ibu tunggal sangat penting agar keberlangsungan keluarga dapat
berjalan dengan baik.?!

Kesejahteraan psikologis merupakan sikap atau kondisi
seseorang mampu bersikap optimis, mempunyai tujuan, serta dapat
menciptakan sebuah lingkungan yang sesuai dengan apa yang
diinginkan. Seseorang yang dikatakan memiliki kejahteraan secara
psikologis digambarkan sebagai kombinasi dari keadaan-keadaan yang
berdampak positif dan berfungsi secara optimal dalam kehidupan baik
secara individu maupun sosial.??

b. Dimensi-dimensi psychological well being
Terdapat enam dimensi psychological well being yaitu:
1. Penerimaan diri (Self- Acceptance))
Penerimaan diri merupakan kemampuan seseorang menerima

dirinya secara keseluruhaan baik pada masa lalu maupun pada masa

Zamethysa lganingrat, Kesejahteraan Psikologis pada Ibu Tunggal: Sebuah Literature
Review, Seminar Nasional Psikologi dan IImu Humaniora (SENAPIH),Vol. 1. No.1, him. 444-
451, 2021. Diakse dari

(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Kkesejahteraan+psikologis+ibu+tun
ggal&btnG=#d=gs_gabs&t=1704076580768&u=%23p%3DPErJFVbuuEYJ). Pada tanggal 01
Januari 2024, Pukul 09.40 Wib.

22Y oseph Pedhu, “Kesejahteran psikologis dalam hidup membiara”, Jurnal Konseling
dan Pendidikan, 2022, him. 65-78. Diakses
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Kkesejahteraan+psikologis&oq=#d=
gs_gabs&t=1717205984683&u=%23p%3D8NoCwxuZEWcJ). Pada tanggal 01 Juni 2024, Pukul
08.55 WIB.



https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=kesejahteraan+psikologis+ibu+tunggal&btnG=#d=gs_qabs&t=1704076580768&u=%23p%3DPErJFVbuuEYJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=kesejahteraan+psikologis+ibu+tunggal&btnG=#d=gs_qabs&t=1704076580768&u=%23p%3DPErJFVbuuEYJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=kesejahteraan+psikologis&oq=#d=gs_qabs&t=1717205984683&u=%23p%3D8NoCwxuZEWcJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=kesejahteraan+psikologis&oq=#d=gs_qabs&t=1717205984683&u=%23p%3D8NoCwxuZEWcJ
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sekarang yang mengakui dan menerima berbagai aspek positif dan
negatif dalam dirinya, dan perasaan positif tentang kehidupan masa
lalunya, bagi ibu yang sudah bercerai dengan suaminya karena bercerai
hal itu tidak begitu berat dalam penerimaan diri.

2. Hubungan positif dengan orang lain (Positive Relation With Others)

Psychological well being seseorang tinggi ketika mampuan
menjalin hubungan positif dengan orang lain memiliki kepedulian
terhadap psychological well being orang lain, dapat menunjukkan rasa
empati, serta menmbangu hubungan sosial yang baik dengan orang lain.
Kemampuan yang baik mempunyai manfaat dan pengaruh positif bagi
kondisi kejiwaan seseorang yang dapat menghilangkan kejenuhan,
kesepian, serta meminimalisir ketegangan jiwa dan emosi seseorang?®
3. Penguasaan lingkungan (Envitonmental Mastery)

Penguasaan lingkungan merupakan kemampuan individu dalam
mengatur kingkungannya, memanfaatkan kesempatan di lingkungan,
menciptakan dan mengontrol lingkungan sesuai kebutuhan. Individu
yang tinggi dalam penguasaan lingkungan memiliki keyakinan dan
kompetensi dalam mengatur lingkungan.

4. Tujuan hidup (Purpose in Life)

Tujuan hidup mempunyai pengertian individu mempunyai

pemahaman yang jelas akan tujuan dan arah hidupnya, memegang

keyakinan bahwa individu mampu mencapai tujuan dalam hidupnya,

23Samsul Munir., “Kenapa Harus Stres; Terapi Stresala Islam”, (Jakarta:Penerbit
Amzah), 2007, him. 132.
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dan merasa bahwa pengalaman hidup di masa lalu dan masa sekarang
memiliki makna. Individu yang tinggi dalam dimensi ini adalah
individu yang memiliki tujuan dan arah dalam hidup, merasakan arti
dalam hidup masa kini maupun yang telah dijalaninya, memiliki
keyakinan yang memberikan tujuan hidup serta memiliki tujuan dan
sasaran yang terarah dalam hidupnya.?*
c. Faktor — faktor yang mempengaruhi psychological well being
Berdasarkan ~ beberapa penelitian berikut ini, dijelaskan
beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologi yaitu:
a. Usia
Usia dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologi seseorang,
antara lain adalah otonomi, penguasan lingkungan, tujuan hidup, dan
perkembangan  seseorang yang akan meningkat seiring dengan
bertambahnya usia seseorang.
b. Jenis Kelamin
Perbedaan jenis kelamin salah satu yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis seseorang. Wanita cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih baik dari pada laki-laki.
Hal ini berhubungan dengan pola pikir yang mempengaruhi

strategi coping dan aktivitas sosial seseorang, wanita cenderung

24 Musrayani, “Kehidupan Orang Tua Tunggal (Studi Kasus Ibu Sebagai Kepala Keluarga
di Kelurahan Parangloe)”, Journal Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin, 2011, him. 1-13.
Diakses dari
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&qg=penerimaan-+diri+ibu+tunggal&btn
G=#d=gs_gabs&t=1715830955856 &u=%23p%3DcbrmkRD4qs8J). Pada tanggal 16 Mei 2024,
Pukul 10.40 WIB.
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memiliki kemampuan interpersonal yang lebih baik dari pada laki-
laki. Wanita memiliki kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang lain secara baik dalam dunia pekerjaan maupun dalam
kehidupan sehari-hari.?®
c. Dukungan Sosial
Dukungan sosial merupakan informasi verbal maupun non
verbal, nasehat, pertolongan nyata atau tindakan yang diberikan
seseorang kepada orang lain yang sangat mempengaruhi kondisi
kesejahteraan psikologi seseorang karena dukungan sosial yang
diberikan seseorang dapat memberikan keuntungan emosional atau
pengaruh pada penerima dukungan sosial tersebut. Dalam hal ini
orang yang mendapat dukungan sosial, secatra emosional merasa lega
karena diperhatikan, mendapatkan saran dan kesan yang
menyenangkan pada dirunya.?
d. Keterbatasan waktu dan enegi
kita harus mengelola waktu dan energi kita dengan efektif.

Salah satu konsep utamanya adalah manajemen waktu, yang membagi
tugas-tugas kita berdasarkan kepentingan dan urgensi. menekankan
pentingnya fokus pada tugas-tugas yang penting tetapi tidak mendesak
untuk mencapai tujuan jangka panjang dan keseimbangan hidup.

Keterbatasan waktu dan energi merupakan salah satu faktor signifikan

2 Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
him. 91-94.

%Benjamin H. Gottlieb, Sosial Support Strategies, ( California: Sage Publication, 1993),
him. 28.
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yang dapat menghambat remaja dalam mendukung kesejahteraan
psikologis ibu tunggal.?’
e. Daur hidup keluarga
Daur hidup dalam keluarga sangat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis seseorang. Daur hidup keluarga adalah tahapan-tahapan
yang dialami oleh sebuah keluarga dari pembentukannya hingga tahap
akhir  kehidupan  keluarga tersebut.  Tahapan-tahapan ini
mencerminkan perubahan yang terjadi dalam struktur, peran, dan
dinamika keluarga seiring waktu. Perubahan dalam status keluarga
yang dibutuhkan untuk melaksanakan perkembanganya memunculkan
kondisi psikologis yang berbeda dan tingkat stres yang berbeda-
beda.?®
5. Ibu Tunggal
a. Pengertian Ibu Tunggal
Ibu tunggal adalah wanita yang telah menikah dan ditinggal oleh
pasangannya  dikenal dengan istilah  “janda”.  Kehidupan
menjanda/menduda adalah salah satu tantangan emosional terbesar

yang harus dihadapi manusia dalam hidupnya.?® Janda adalah sebutan

2'Stephen R. Covey, The 7 Habits of Highly Effective People: Powerful Lessons in
Personal Change, ( New York: Free Press, 1989), him. 384.

28Jonh W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), him.
183.

29papalia, Human Develompment (New York: Megrawhil Ine, 2004) him. 91.
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bagi wanita yang tidak bersuami lagi, baik karena bercerai maupun
ditinggal mati.*®
Adapun menurut Sager, dkk, yang dikutip John Kotre and
Elizabeth Hall, mendefenisikan orang tua tunggal merupakan orang tua
yang telah membesarkan anak-anaknya dengan sendirian tanpa
kehadiran, dukungan, serta tanggung jawab dari pasangannya.
Menjadi seseorang ibu tunggal bukan lah hal yang mudah, akan
beragam masalah yang akan menghampiri, peran sebagai janda
memang lebih menyulitkan dari pada sebagai duda. Hal ini
disebabkan.®
a. Janda kurang memiliki keberanian, baik secara pribadi maupun
sosial untuk menikah lagi, sehingga cenderung tidak menikah lagi
b. Menjadi janda lebih sering mengalami kesulitan perekonomian dari
pada duda
c. Wanita secara sosial kurang agresif dan lebih membatasi hubungan
sosialnya dibandingkan pria
d. Perkawinan biasanya lebih penting bagi wanita dari pada pria,
sehingga akhir dari suatu perkawinan dirasakan oleh wanita sebagai

akhir dari peran dasarnya sebagai istri

30 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), him.85.

31 Jonh Kotre and Elizabeth Hall, Seasons Of Life: The Dramatic Journey from Birth To
Death, ( United States Of America: The University Michigan Press, 1997), him. 344.

32Sara Mc Lanahan, Growing Up With A Single Parent: What Hurts, What Heps, ( United
States of America: Harvard University Press, 1996), him. 71.
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b. Peranan Ibu Tunggal dalam keluarga
Keluarga merupakan lembaga dasar dari semua lembaga sosial
lainnya. Keluarga merupakan kebutuhan utama bagi setiap seseorang
serta menjadi pusat yang paling penting dalam kehidupan seseorang.®
Keluarga merupakan sekumpulan individu yang tinggal dalam
satu rumah yang memiliki hubungan persaudaraan, hubungan darah
karena perwakilan. Dalam Keluarga ibu tunggal menjalankan dua
peran:

1. Peran sebagai ayah. Anak sangat membutuhkan peran ayah bukan
hanya sebagai sumber materi akan tetapi anak juga membutuhkan
ayah sebagai pengarah dalam kehidupanya.Tugas pokok seorang
ayah dalam keluarganya yaitu: sebagai pencari nafkah, pelindung
atau tokoh yang tegas, bijaksana dan mengasihi keluarganya.®*

2. Peran sebagai seorang ibu, sangat penting peranya dalam mendidik
anak. Sesuai fungsi serta tanggung jawab seorang ibu, peranan ibu
dalam mendidik anaknya adalah sebagai sumber dan juga pemberi

kasih sayang, pengasuh dan pemelihara, tempat mencurahkan isi

33Evi Fatimatur Rusydiyah, “Pendidikan Islam dan Kesetaraan Gender (Konsepsi Sosial
tentang Keadilan Berpendidikan dalam Keluarga) ”, Jurnal Pendidikan Agama Islam), Vol. 4.
No.1 2016, hIm. 20-43. Diakses dari
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=evi+fatimatur+rusydiyah+pendidik
an+islam+dan+kesehatan+gender&btnG=#d=gs_gabs&t=1704083661000&u=%23p%3DTtWUh7
UkbyUJ). Pada tanggal 01 Januari 2024, Pukul 11.38 Wib.

%Ema Hartanti, “ Pola Asuh Orang Tua Single Parent dalam Perkembangan Kepribadian
Anak di Desa Jetis Kecamatan Selompang Kebupaten Temanggung” (Skripsi-Institut Agama
Islam Negeri (IAIN), Salatiga, 2017), him. 29.
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https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=evi+fatimatur+rusydiyah+pendidikan+islam+dan+kesehatan+gender&btnG=#d=gs_qabs&t=1704083661000&u=%23p%3DTtWUh7UkbyUJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=evi+fatimatur+rusydiyah+pendidikan+islam+dan+kesehatan+gender&btnG=#d=gs_qabs&t=1704083661000&u=%23p%3DTtWUh7UkbyUJ
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hati, sebagai pengatur dan pembimbing dalam kehidupan berumah
tangga atau.*®
c. Peranan remaja dalam mendukung Psychological Well Being ibu
tunggal
Remaja memiliki peranan dan tanggung jawab penting dalam
keluarga yang membantu membentuk karakter dan keterampilan mereka
untuk masa depan. Remaja perlu menjaga kedisiplinan diri dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal waktu belajar, kegiatan
ekstrakurikuler, dan kehidupan sosial. Mereka harus mampu mengatur
waktu dengan baik dan menghindari hal-hal yang dapat mengganggu
konsentrasi mereka.*® Remaja perlu mengembangkan kemandirian baik
secara emosional maupun finansial. Ini termasuk belajar untuk mengatasi
masalah sendiri, mengelola keuangan pribadi, dan mempersiapkan diri
untuk kehidupan dewasa.®” Berikiut ini peranan remaja dalam

mendukung psychological well being ibu tunggal:

3 1bid, him. 26-28.

%Hetherington, “The adjustment of children with divorced parents: A risk and resiliency
perspective”, Journal of Child Psychology and Psychiatry, Vol. 40. No. 1, 1999, him. 129-140.
Diakses dari
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Hetherington%2C+%E2%80%9CT
he+adjustment+of+children+with+divorced+parents%3A+A+risk+and+resiliency+perspective%E
2%80%9D%2C+Journal+of+Child+Psychology+and+Psychiatry%2C++Vol.+40.+N0.+1%2C+19
99%2C+hIm.+129-140&btnG=). Pada tanggal 23 Juni 2024, Pukul 13.56 Wib.

87 Amato. “The consequences of divorce for adults and children”, Journal of Marriage
and Family, Vol. 62. No. 4, 200, hIm. 1269-1287. Diakses dari
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&g=Amato.+%E2%80%9CThe+conseq
uences+of+divorce+for+adults+and+children%E2%80%9D%2C+Journal+of+Marriage+and+Fam
ily%2C+Vol.+62.+N0.+4%2C+200%2C+hIm.+1269-1287.+Diakses+dari&btnG=. Pada tanggal
23 Juni 2024, Pukul 14.09 Wib.
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https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Amato.+%E2%80%9CThe+consequences+of+divorce+for+adults+and+children%E2%80%9D%2C+Journal+of+Marriage+and+Family%2C+Vol.+62.+No.+4%2C+200%2C+hlm.+1269-1287.+Diakses+dari&btnG
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1. Memberikan dukungan emosional

Remaja dapat menjadi sumber dukungan emosional bagi ibu
tunggal. Ketika seorang ibu merasa stres atau terbebani, anak remaja dapat
menawarkan dukungan melalui komunikasi terbuka dan kasih sayang. Hal
ini membantu mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan kesehatan
mental ibu tunggal.® Peran remaja dalam memberikan dukungan emosional
terhadap ibu tunggal sangatlah penting. Remaja dapat memberikan
dukungan emosional dan praktis kepada ibu tunggal agar ibu tunggal
mampu menerima diri sebagai seorang janda adapun peran remaja dalam
memberikan dukungan emosional seperti, mendengarkan keluh kesanya,
memberikan dorongan moral.

Remaja berusaha untuk membantu meringankan beban emosional
ibu mereka dengan menjadi pendengar yang baik dan memberikan
dukungan moral. Ini mengembangkan keterampilan mereka dalam
memberikan dukungan emosional yang berharga dan membangun hubungan
yang erat dengan ibu mereka. Sehingga ibu tunggal mampu merima dirinya

sebagai janda, meskipun memerlukan waktu yang cukup lama.*

8Keith, “Parental divorce and the well-being of children: A meta-analysis”
, Psychological Bulletin, Vol. 110. No. 1, 1991, him. 26-46. Diakses dari
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&aqg=keith+parental+div
orce&oq=Kkeith%2C+parental#d=gs_gabs&t=1720620458982&u=%23p%3D76Z

XxLRHXc0cJ). Pada tanggal 10 Juli 2024, Pukul 21.09 Wib.

3Amato, “The Consequences of Divorce for Adults and Children”, Journal of Marriage
and Family, Vol. 62. , No. 4., 200. hlm. 1269-1287. 2000. Diakses dari
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Amat0%2C+P.+R.+%282000%29.
+The+Consequences+of+Divorce+for+Adults+and+Children.+*Journal+of+Marriage+and+Famil
YV*%2C+62%284%29%2C+1269-
1287.&btnG=#d=0gs_qabs&t=1719636480676&u=%23p%3DA96y1L Y1MB0J. ). Pada tanggal 29
Juni 2024, Pukul 14.46 Wib.
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2. Menjalin komunikasi yang baik
Menjalin komunikasi yang baik dengan ibu tunggal bagi seorang
remaja bisa memberikan manfaat besar bagi perkembangan emosional
dan psikologis keduanya dengan membangun komunikasi yang jujur dan
terbuka sangat penting, perasaan nyaman antara ibu tunggal dengan
remaja saat menjalin komunikasi. Ibu tunggal memiliki hubungan yang
positif dengan keluarga serta masyaratat sekitar®
3. Menunjukkan rasa empati
Kemapuan remaja untuk memahami dan merasakan apa yang
dirasakan oleh ibu tunggal, serta merespon dengan cara yang peduli dan
penuh perhatian. Remaja yang menunjukkan rasa empati membuat ibu
tunggal merasa lebih dihargai dan didukung, mengurangi rasa steres yang
sedang dialami ibu tunggal ketika mengalimi masalah dalam kehidupan,
serta mampu mmeperkuat hubungan keluarga secara keseluruhan.
Remaja dapat menunjukkan empati dengan menjadi pendengar yang
baik. Ini berarti memberikan perhatian penuh ketika ibu berbicara, dan
menunjukkan bahwa mereka memahami perasaan dan kekhawatiran yang

disampaikan.**

40 Hetherington, “The Adjustment of Children with Divorced Parents: A Risk and
Resiliency Perspective”, Journal of Child Psychology and Psychiatry, Vol. 40. No. 1, him. 129-

140. 1999. Diakses dari
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=*Hetherington%2C+E.+M.%2C+%
26+Stanley-

Hagan%2C+M.+%281999%29.+The+Adjustment+of+Children+with+Divorced+Parents%3A+A+
Risk+and+Resiliency+Perspective.+Journal+of+Child+Psychology+and+Psychiatry%2C+40%281
%29%2C+129-140.*&btnG=. ) Pada 29 Juni 2024, Pukul 15.34 Wib.

“41Cohen, “Stress, social support, and the buffering hypothesis”, Psychological Bulletin,
Vol. 98. No., 2. him.310-357. 1985. Diakse dari
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=*Cohen%2C+S.%2C+%26+Willis
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4. Memberikan dukungan sosial
Dukungan sosial yang diberikan oleh seorang remaja adalah alasan
kuat bagi ibu tunggal untuk bertahan dalam situasi sulit. Mereka dapat
kuat menghadapi berbagai pendapat orang lain dan minimnya
penerimaan dari lingkungan sosial. Remaja yang selalu ada untuk
memberikan kekuatan pada ibu tunggal sehingga ibu tunggal meiliki
dukungan sosial yang baik. dukungan sosial sebagai suatu keadaan yang
bermanfaat atau menguntungkan yang diperoleh ibu tunggal dari remaja
tersebut dalam situasi atau masalah yang sedang dihadapi.*?
B. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu yang sudah relevan dan hampir serupa dengan
pembahasan yang sama, maka peneliti tertarik dan menjadikan kajian tersebut
sebagai objek bahan pertimbangan referensi dalam proses penelitian. Dalam
hal ini peneliti akan memaparkan hasil dari kesimpulan penelitian terdahulu
antara lain.
1. Heri Setiawan
Penelitian Skripsi oleh Heri Setiawan pada tahun 2014 di
Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang, dengan judul psychological

well being pada guru honor sekolah dasar di Kecamatan wonotunggal

%2C+T.+A.+%281985%29.+Stress%2C+social+support%2C+and+the+buffering+hypothesis.+*P
sychological+Bulletin*%2C+98%282%29%2C+310-357.&btnG=. ) Pada tanggal 29 Juni 2024,
Pukul 14.47.

42Winda Aprili, “Resiliensi dan Dukungan Sosial pada Orang Tua Tunggal Studi Kasus
Pada Ibu Tunggal Di Samarinda”, Psikoborneo, Vol. 1., No. 3., 2013. him. 158-159. Diakses dari
(https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Winda+Aprili%2C+%E2%80%9C
Resiliensi+dan+Dukungan+Sosial+pada+Orang+Tua+Tunggal+Studi+Kasus+Pada+Ibu+Tunggal
+Di+Samarinda%E2%80%9D%2C+Psikoborne0%2C+Vol.+1.%2C+No.+3.%2C+2013.+hIim.+15
8-159.&btnG=#d=gs_gabs&t=1719644603889&u=%23p%3DhrUMpg-E4hQJ. ). Pada tanggal 29
Juni 2024, Pukul 14. 04 Wib.
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https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Winda+Aprili%2C+%E2%80%9CResiliensi+dan+Dukungan+Sosial+pada+Orang+Tua+Tunggal+Studi+Kasus+Pada+Ibu+Tunggal+Di+Samarinda%E2%80%9D%2C+Psikoborneo%2C+Vol.+1.%2C+No.+3.%2C+2013.+hlm.+158-159.&btnG=#d=gs_qabs&t=1719644603889&u=%23p%3DhrUMpq-E4hQJ
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kabupaten batang.*® Hasil penelitian Heri Setiwan memaparkan bahwa
psychological well being pada guru honor masih kurangnya keterampilan
guru dalam memberikan media pembelajaran terhadap siswa dan siswi
Sekolah Dasar di Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas
mengenai psychological well being. Adapun perbedaan dari penelitian ini
adalah, penelitian terdahulu membahas mengenai psikologi well being
pada guru honor sedangkan peneliti ini membahas menegnai peran anak
dalam mendukung psychological well being ibu tunggal di Desa
Balaimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

2.Tia Rahmadhani

Penelitian skripsi oleh Tia Rahmadhani pada tahun 2016, yaitu
penelitian dengan judul kesejahteraan psikologi (psycological well being),
siswa yang orang tua bercerai di SMK Negri 26 Pembangunan Jakarta.**

Hasil penelitian Tia Rahmadani memaparkan bahwa well being psikologi
siswa yang orang tua bercerai menunjukkan bahwa 52% siswa memiliki
well being psikologi yang rendah.

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama — sama membahas

mengenai psychological well being. Adapun perbedaan dari penelitian ini

“3Heri Setiawan, “ Psychological Well Being Pada Guru Honor Sekolah Dasar di
Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang”, Skipsi, (Semarang: Fakultas llumu Pendidikan UIN
Semarang), 2014 (http://lib.unnes.ac.id/23585/1/1550407024.pdf), diakses 30 September 2023
pukul 12.40 WIB.

44Tia Rahmadani, “Kesejahteraan psikologi (Psycological Well Being) Siswa yang Orang
Tua Bercerai di SMK Negri 26 Pembangunan Jakarta”, Skripsi, (Jakarta: SMK Negri 26
Pembangunan Jakarta), 2016
(https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&qg=Tia+rahmadhani+psikologi+ora
ng-+tua+bercerai&btnG=#d=gs_gabs&t=1701323115208&u=%23p%3D390ztdeRcyoJ), diakses
21 Oktober 2023 pukul 22.00 WIB.



http://lib.unnes.ac.id/23585/1/1550407024.pdf
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Tia+rahmadhani+psikologi+orang+tua+bercerai&btnG=#d=gs_qabs&t=1701323115208&u=%23p%3D39oztdeRcyoJ
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Tia+rahmadhani+psikologi+orang+tua+bercerai&btnG=#d=gs_qabs&t=1701323115208&u=%23p%3D39oztdeRcyoJ
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adalah, penelitian terdahulu membahas mengenai well being psikologi
siswa yang orang tua bercerai, sedangkan penelitian ini membahas
mengenai peran anak dalam mendukung psychological well being ibu
tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.
3. Ade Irma Yani

Penelitian skripsi oleh Ade Irma Yani pada tahun 2021 penelitian
yang berjudul “Psychological Well Being Mahasiswa Ma’ had Al-Jamiah
lain Bengkulu”.*® Hasil penelitian tersebut  menyebutkan bahwa
Mahasiswa Ma’had Al-Jami’ah memiliki psychological well-being yang
baik pada tiga aspek, yaitu aspek hubungan yang positif, tujuan hidup dan
perkembangan diri.

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama — sama membahas
mengenai psychological well being. Sedangkan perbedaan penelitiaan ini
adalah penelitian terdahulu membahas psychological well being
Mahasiswa Ma’ had Al-Jamiah lain Bengkulu sedangkan penelitiaan ini
membahas mengenai peranan anak dalam mendukung psychological well
being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal.

4SAde Irma Yani, “Psychological Well Being Mahasiswa Ma’ had Al-Jamiah lain
Bengkulu”, Skripsi, (Bengkulu: Ma’had Al Jamiah lain Bengkulu), 2021
(http://repository.iainbengkulu.ac.id/6794/1/SKRIPS1%20ADE%20IRMA%20Y AN1%20N1M%2
01711320041), diakses 29 November 2023 pukul 13.00 WIB.



http://repository.iainbengkulu.ac.id/6794/1/SKRIPSI%20ADE%20IRMA%20YANI%20NIM%201711320041
http://repository.iainbengkulu.ac.id/6794/1/SKRIPSI%20ADE%20IRMA%20YANI%20NIM%201711320041

BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Balimbing Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal. Peneliti melakukan penelitian di lokasi
tersebut dengan alasan karena peneliti melihat terdapat 10 remaja yang
memberikan dukunganb emosional, menjalin komunikasi yang baik dalam
mendukung psychological well being ibu tunggal. Ada remaja yang memilki
keterbatasan waktu serta kurangnya pemahaman remaja dalam memahami
perasaan ibu. untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi
Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini sejak Juni 2023
sampai dengan Juli 2024.
B. Metode dan Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Oleh
karenanya, penelitian ini menggunakan metode deskriptif artinya data yang
diperoleh dari lapangan dideskripsikan apa adanya atau data yang diperoleh
dijelaskan sesuai kejadian di lapangan. Ditinjau dari jenis datanya, jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Adapun vyang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan
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fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

Adapun jenis metode penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara
yang berlaku dalam masyarakat serta kondisi tertentu, termasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandang-pandangan, serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan mempengaruhi suatu fenomena. Dengan
metode deskriptif ini juga diselidiki kedudukan (status) fenomena atau faktor
dan melihat hubungan antara satu faktor dengan faktor lainnya. Karenanya
metode deskriptif juga dinamakan studi kasus.®

C. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan orang yang diyakini memiliki
pengetahuan luas tentang permasalahan yang sedang diteliti. Setelah ditetapkan
lokasi penelitian, berikutnya dipilih informan sebagai subjek penelitian.?
Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian ini adalah remaja yang berusia
14-21 tahun dengan jumlah sekitar 10 orang, orangtua/wali 10 dan 5 orang

teman dekat dari remaja yang mendukung psychological well being ibu

tAlbito Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV.
Jejak, 2018), him. 8.

2Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Jakarta: CV. Jakad Media
Publishing, 2021), him. 67.
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tunggal, kepala Desa, serta 2 orang Pemilik Usaha tempat 10 remaja yang
mendukung well being ibu tunggal bekerja. Dengan demikian jumlah informan
dalam penelitian ini sebanyak 28 orang.

Teknik yang digunakan untuk menentukan informan penelitian ini
adalah purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan cara
menentukan sendiri pengambilan informan berdasarkan status yang peneliti
ketahui yang pantas memenuhi syarat dijadikan informan.?

D. Sumber Data

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi dimana peneliti dapat mengamati, bertanya atau membaca tentang
hal yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.* Adapun sumber data yang
terdapat dalam penelitian ini ada dua:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung, dari anak
yang berusia 14-21 tahun (Putra dan Putri) dengan jumlah 10 orang remaja
terdiri dari Yana dan Rusden yang masih duduk di bangku SMP, 6 remaja
Sudah tamat sekolah SMA vyaitu Awal, Riski, Rita, Ratna, Ani, Putri dan 2
remaja yang ingin melanjutkan pendidikan kepergutuan tinggi, Riko dan
Aisyah yang mendukung psychological well being ibu tunggal di Desa

Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

% Bagus Sumargo, Teknik Sampling, (Jakarta: UMJ. Press, 2020), him.20.
“Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020),
him.63.
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2. Data sekunder

Data sekunder adalah data tambahan atau pelengkap untuk
menguatkan data primer. Data sekunder ini diambil dari 10 orangtua/wali
dari remaja yang mendukung psyhological well being ibu tunggal, dan 5
teman dekat remaja yang mendukung psyhological well being ibu tunggal,
Kepala Desa, serta 2 pemilik usaha tempat remaja yang mendukung
psyhological well being ibu tunggal bekerja.

Data ini berguna sebagai penegasan sekaligus data penopang hasil
wawancara yang dilakukan terhadap orang tua/wali mengenai peranan
remaja dalam mendukung psychological well being ibu tunggal di Desa
Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati setiap
kejadian yang sedang berlangsung terhadap subjek atau suatu gejala sosial
yang akan diamati dan diteliti.>
Ada dua jenis observasi yaitu: Pertama observasi partisipan adalah
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana peneliti benar-benar

dalam keseharian responden. Kedua observasi non-partisipan adalah

SPatrisius Rahabav, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: CV Cipta Media Nusantara,
2023), him. 126.
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observasi yang dalam pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti sebagai
partisipan.®

Adapun observasi yang digunakan peneliti adalah observasi non
partisipan yaitu: dilakukan dimana observer berada bersama objek yang
diteliti. Sesuai dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai dengan atau
tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara atau
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.” Secara garis
besar ada dua macam pedoman wawancara:

1. Wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang disusun secara terperinci.
Sudah disiapkan sebelumnya dan diajukan kepada semua informan
peneliti dalam urutan yang sama.

2. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan. Kreativitas pewawancara sangat diperlukan.
Jenis wawancara ini cocok untuk penelitian kasus.® Jenis wawancara
dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur vyaitu
pewawancara hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan dengan

melakukan serangkaian komunikasi atau tanya jawab langsung dengan

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him.140.

" Rosady Ruslan, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2003). him 139.

8lbid, him. 119.
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sumber data. Wawancara ini dilakukan guna menggali berbagai informasi
yang terkait dengan peranan remaja dalam mendukung psychological
well being ibu tunggal di Dusa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten
Mnadailing Natal.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi  dari berbagai sumber tertulis, dokumensi yang ada pada
subjek/responden atau tempat. Dokumentasi pengolahan, dan penyimpanan
informasi dalam bidang pengetahuan.®

F. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan. Setelah data-data yang
dibutuhkan terkumpul ~maka dilaksanakan pengolahan data yang
diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Adapun langkah-langkah pengolahan
dan analisis data yang berbentuk kualitatif sebagai berikut:

1. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memiliki gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.

® Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam
Perspektif Kualitatif, ( Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), him.59.
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2. Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks
bersifat naratif.

3. Penarikan kesimpulan yaitu membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang
diperoleh dengan menginterpretasikan data yang dihasilkan. Penarikan
kesimpulan dimulai dari pengumpulan data seseorang, penganalisi kualitatif
mencari penjelasan, konfigurasi dan sebab dari pupulasi.®

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Data dalam penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka dibutuhkan
pemeriksaan kembali terhadap keabsahan data dengan cara:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Dalam setiap penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam setiap
tahap penelitian sangat membantu peneliti dalam memahami semua
data yang dihimpun dalam penelitian.
2. Ketekunan Pengamatan
Untuk memperoleh derajat keabsahan data yang tinggi, maka jalan
penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam
pengamatan di lapangan. Peneliti harus jeli dalam menelah data-data
yang sudah ada, dan dipahami secara mendalam sehingga tidak ada data

yang diragukan lagi.

10 exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2013). HIm 177.
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3. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap dataitu. Salah satu cara
yang paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian
adalah dengan melakukan triangulasi metode, teori dan sumber data.
Dalam penelitian ini triangulasi yang dilakukan penelitian adalah
triangulasi metode, triangulasi sumber dan triangulasi teori. Hal yang
dilakukan peneliti dalam triangulasi adalah:

a. Menyesuaikan data yang diperoleh, yaitu data dari wawancara dan

observasi.
b. Menyesuaikan hasil wawancara yang diperoleh dari sumber data
primer dan data sekunder.
c. Menyesuakian hasil penelitian dengan konsep dan teori-teori yang

telah dikemukakan.!!

1 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 190.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Kondisi Geografis

Desa Balimbing terletak diwilayah Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal. Jarak Desa Balimbing ke Ibu kota Kecamatan 10 km

dan jarak dari ibukota Kabupaten 97,8 km.49. Luas wilayah Desa

Balimbing adalah 216,28 Ha. Dengan batas wilayah sebagai berikut:

a.

Sebelah Barat yaitu Desa Bonda Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal.
Sebelah Timur yaitu Desa Sijantung Kematan Natal Kabupaten
Mandailing Natal.
Sebelah Selatan yaitu berupa sungai Kecamatan Natal Kabupatem
Mandailing Natal.
Sebelah Utara yaitu berupa sawah yang menjadi lahan mata
pencaharian masyarakat Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal .

Sarana dan prasarana Desa Balimbing

Adapun sarana dan prasarana di Desa Balimbing Kecamatan Natal

Kabupaten Mandailing Natal sebagai berikut:

WIB).

Riswar, Kepala Desa, Wawancara, (Desa Balimbing, 12 Februari 2024, Pukul 12:10
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Tabel IV. 1
Sarana dan Prasana Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Kantor Kepala Desa 1 uinit
2 | Jalan Rabat Beton 5 unit
3 | Janan ber aspal 1 unit
4 | Masjid/ Muushollah 3 unit
5 |wWC 8 unit
6 | Jembatan sedang/besar 3 unit
7 | Jembatan kecil 2 unit

Sumber Data: Kepala Desa Balimbing, 2024.2
Struktur Organisasi

Dalam struktur pemerintahan di Desa Balimbing Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal. Di pimpin oleh Kepala Desa. Dalam
menjalankan pemerintahan Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris Desa dan
Kepala Urusan (Kaur). Adapun susunan pemerintahan Desa Balimbing

tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel IV. 11
Daftar Kepengurusan Desa Balimbing
No Jabatan Nama
1 | Kepala Desa Riswar
2 | Sekretaris Desa Luli Heriyanti Nasution

2 Profil Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal



3 | Bendahara Suriani Lubis

4 | Kaur Masyarakat Misdar Lubis

5 | Kaur Pemerintahan Sudirman

6 | Kaur Pembangunan Safaruddin Lubis
7 | Kasi/ Kaur Solihuddin Nasution

Sumber Data: Kepala Desa Balimbing, 20243

B. Temuan Khusus

46

1. Keadaan psychological well being ibu tunggal di Desa Balimbing

Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarakan observasi bahwa tedapat 10 ibu tunggal yang

memiliki psychological well beingi yang baik. keadaan psychological well

being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal Sebelum mendapat bimbingan dari remaja awalnya ibu

tunggal belum bisa menerima diri sebagai seorang ibu tunggal, karena rasa

kesepian dapat muncul karena kehilangan dukungan emosional dari

pasangan Namun seiring berjalannya waktu berkat bimbingan serta

dukungan emosional yang diberikan remaja ibu tunggal bisa memiliki

kesejahteraan yang dapat dianggap baik sehingga adanya perubhan

keadaan psychological well being ibu tunggal yang awanya negatif

menjadi positif.*

3 Profil Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.
4Observasi, (Desa Balimbing, 19 Januari 2024, Pukul 11:10 WIB).
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Tabel 1V. 111
Data Ibu tunggal dan Remaja
No | Nama lbu | Usia Pekerjaan | Pendidkan | Nama Remaja
Terakhir

1 | Dahlia 45 Tani SD Awal
2 |lda 48 Pedagang SMP Riski
3 | Tias 52 Petani SD Rita
4 | Siti 45 Petani SD Ratna
5 | Miah 49 Petani SD Ani
6 | Salsa 53 Pedagang SD Putri
7 | Rika 54 Petani SD Riko
8 | Nurul 43 Petani SMP Aisyah
9 |Fiti 49 Pedagang SD Yana
10 | Rahmi 47 Pedagang SMP Rusden

Sumber Data: lbu Tunggal, 2024.°
Berdasarkan tabel di atas memberikan penjelasan 10 ibu tunggal dengan

10 remja yang mendukung psychological well being ibu tunggal di Desa

SDokumentasi, Data Ibu Tunggal di Desa Balimbing 2024.
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Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal. Adapun keadaan
psychological well being ibu Tunggal di Desa Balimbing, sebagai berikut:
a. Belum bisa menerima diri Sebagai Ibu Tunggal
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian
diketahui bahwa ibu tunggal mengalami perubahan dalam hidupnya,
meskipun perceraian telah mengubah hidupnya akan tetapi ia
memperlihatkan sikap positif dengan mencoba menerima keadaannya
dengan lapang dada.’
Hasil wawancara dengan ibu Tias mengatakan bahwa:
Rasa kehilangan itu pasti ada saya merasa kesepian waktu awal
cerai, belum bisa menerima keadaan saya dengan ikhlas tetapi
seiring berjalan waktu sudah terbiasa. Awalnya saya ragu yang
saya lakukan benar atau tidak tetapi setelah selesai bercerai saya
lega karena selama ini saya merasa telah berusaha jadi istri yang
baik. Saya berharap anak saya Rita bisa menerima keadaan kami
yang sekarang ini. Fokus pada kebahagian dan kesejahteraan anak-
anak, serta melakukan kegiatan yang bermanfaat. Saya sangat
bahagia ketika keluarga dan anak saya memberikan semangat
disaat saya mengalami permasalahan. ’
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu
Tias bahwa ibu Tias mera kehilangan dan kesepian waktu awal cerai, dan
merasa bimbang bisa melewati masalah yang dihadapinya atau tidak,
namun setelah bercerai ibu Tias merasa lega.

Hasil wawancara tersebut didukung oleh wawancra peneliti dengan

ibu Siti menyatakan bahwa:

0bservasi, (Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, Pada 26
Februari 2024, Pukul 10.40 WIB).

"Tias, Salah Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing,
28 Februari 2024, Pukul 10.35 WIB).
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Perubahan psikologis yang saya alami yaitu awalnya mudah steres
dan belum bisa menerima keadaan saya. Karena harus menjalani
hidup tanpa sosok suami dan itu bukan lah suatu hal yang mudah,
ternyata setelah bercerai dengan suami saya merasa lebih bahagia.
Mengutamakan kebahagian diri dan anak-anak, serta menemukan
dukungan dari keluarga dan teman-teman terdekat.Meskipun saya
tidak memilki suami tetapi masih ada anak saya yang berusaha
selalu menemani dan membantu. 8

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu
Siti bahwa ada perubahan secara psikologis setelah pereraian. Salah
satunya mengalami steres dan belum bisa menerima keadaan sebagai
seorang ibu tunggal. Namun ternyata setelah bercerai ibu Siti merasa lebih
bahagia, kaarena meskipun tidak memilki suami tetapi masih mempunyai
anak yang selalu berusaha menemani dan membantu.

Hasil wawancara tersebut didukung oleh wawancra dengan ibu
Miah menyatakan bahwa:

Waktu itu proses perceraian ibu merasakan rasa sakit yang luar

biasa. Namun harus tabah dan ikhlas Karena ibu tidak bisa

membayakan bagaimana nantinya ibu mencari nafkah untuk

membiayai kebutuhan rumah tangga. Tetapi setelah ibu cerai ibu

merasakan ternyata meskipun tanpa sosok suami ibu bisa

memenuhi kebutuhan keluarga dan mulai bisa menerima keadaan

yang ibu alami. menjaga hubungan yang kuat dengan anak-anak

dan memberikan dukungan emosional yang konsisten.®

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Miah

bahwa ibu tungal merasa lebih sejahtera setelah bercerai dengan suaminya

dan mampu menerima diri dengan ikhlas.

8Siti, Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing, 01
Maret 2024, Pukul 16.45 WIB).

®Miah, Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing, 02
Maret 2024, Pukul 14.13 WIB).
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Wawancaran dengan Ibu Dahlia salah satu ibu tunggal mengatakan
bahwa:

Awalnya saya merasa sangat bingung dan khawatir tentang
bagaimana bisa mengurus anak sendiri dan memenuhi kebutuhan
kami berdua. Rasanya sangat berat karena harus menyesuaikan diri
dengan banyak perubahan, prosesnya tidak mudah tetapi saya
mulai dengan menerima keadaan diri saya sekarang. Memebrikan
motivasi bagi diri sendiri dan keluarga agar hidup lebih baik.
Melihat anak saya bahagia dan sehat membantu saya merasa lebih
yakin dengan peran saya.°

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Dahlia
bahwa ibu Dahlia awalnya merasa takut dan bingung ketika harus
menghadapi kenyataan menjadi ibu tunggal. Khawatir tentang mengurus
anak dan memenuhi kebutuhan, proses penerimaan diri dimulai dengan
menerima kenyataan hidup ibu Dahlia yang baru untuh hidup yang lebih
baik.

Hasil wawancara dengan ibu lda salah satu ibu tunggal mengatakan
bahwa:

Awalya, saya merasa takut, cemas, dan tidak yakin bisa menjalani
semuanya sendiri. Saya mulai menerima diri dengan memahami
kondisi ini adalah bagian dari perjalanan hidup. Saya berusaha
fokus pada hal-hal pada hal positif dan apa yang bisa lakukan
untuk anak-anak. Melihat mereka tumbuh dengan baik memberi
saya kekuatan dan penerimaan diri.*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
bahwa terdapat 5 ibu tunggal yang mampu menerima diir sebagai seorang
ibu tunggal yang terdiri dari ibu Tias, ibu Siti, ibu Miah, ibu Dahlia dan

ibu Ida. Adapun ibu yang merima dirinya sebagai ibu tunggal sebagai
berikut:

10 Dahlia, Satu Psychological Well Being lbu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing, 04
Februari 2024, Pukul 16.10 WIB).

1da, Satu Psychological Well Being lbu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing, 08
Februari 2024, Pukul 14.15 WIB).
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Tabel V. 111
Data ibu tunggal yang menerima dirinya sebagai ibu tunggal
No Nama Cara menerima diri sebagai ibu tunggal
1 Ibu Tias Fokus pada kebahagian dan kesejahteraan anaknya,

serta melakukan kegiatan yang bermanfaat.

Mengutamakan kebahagian diri dan anak-anaknya,
2 Ibu Siti serta menemukan dukungan drai keluarga dan teman-

teman terdekat.

Menjaga hubungan yang kuat dengan anak-anaknya

3 Ibu Miah dan memberikan dukungan emosional yang konsisten.

4 Ibu Dahlia Menghadapi tantangan dengan ketabahan dan ikhlas

Mendukung dan memotivasi diri untuk mencapai

5 Ibu Ida yang baik

Sumber Data: lbu Tunggal, 2024.%2

Berdasarkan tabel di atas terdapat 5 ibu tunggal yang mampu
menerima dirinya sebagai ibu tunggal dengan cara fokus pada kebahagian
dan kesejahteraan anaknya, serta melakukan kegiatan yang bermanfaat.
mengutamakan kebbahagian diri dan anak-anaknya, serta menemukan
dukungan drai keluarga dan teman-teman terdekat. menjaga hubungan
yang kuat dengan anak-anaknya dan memberikan dukungan emosional
yang konsisten. mendukung dan memotivasi diri untuk mencapai yang

baik.

12 Dokumentasi, Data Ibu Tunggal di Desa Balimbing 2024.
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b. Tidak memiliki hubungan positif dengan orang lain

Sesuai hasil observasi di lapangan dapat dijelaskan bahwa, ibu
tunggal awalnya sulit memilki hubungan yang positif dengan orang
lain, karena jarang bergaul, dan memliki perasaan yang lebih sesintif.
Seiring berjalannya waktu dan setelah mendapatkan bimbingan dari
remaja ibu tunggal mampu membangun hubungan yang baik dengan
orang lain. Karena menyadari bahwa mendapat dukungan dari orang
sekitar, Ibu tunggal juga memilki rasa empati terhadap orang lain
sehingga memiliki hubungan positif dengan orang lain.™

Begitu juga hasil wawancara dengan Ibu Salsa yang mengatakan

bahwa:

Banyak perubahan psikologis yang saya alami sejak awal ditinggal

oleh suami merasa tertekan dan cemas. Namun seiring berjalannya

waktu semua membaik, dengan menjalin hubungan positif dengan

orang lain. Menjaga komunikasi terbuka dan jujur mampu menjaga

kesehatan mental saya mereka sangat membantu dalam

memberikan nasihat.'*

Ibu Rika ibu tunggal yang mengatakan bahwa:

Saya berusaha untuk tetap terbuka dan jujur tentang perasaan saya

kepada keluarga dan teman-teman. Mengembangkan empati dan

pengertian yang dimiliki. Karena mereka selalu memberikan

nasehat disaat saya memiliki banyak masalah sehingga saya selalu

menjalin hubungan yang positif dengan orang lain.*®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Salsa dan ibu

Rika bahwa ibu tunggal selalu berusaha menjalin hubungan positif dengan

130bservasi, (Desa Balimbing, 04 Februari 2024, Pukul 08.24WIB).

145alsa, Salah Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing
Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, Pada 09 Maret 2024, Pukul 10.45 WIB).

5Rika, Salah Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara,(Desa Balimbing
Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, Pada 11 Maret 2024, Pukul 15. 30 WIB).
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orang lain, dengan menjalin hubungan yang positif mampu menjaga
kesehatan mental ibu tunggal.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengna Nurul, salah
satu ibu tunggal mengatakan bahwa:

Saya menjadi ibu tunggal setalah bercerai enam tahun yang lalu.
Itu adalah masa yang sulit tetetapi saya berusaha untuk tetap kuat
demi anak-anak dan memastikan mendapatkan cinta dan dukungan
yang mereka butuhkan. Saya selalu berusaha untuk terlibat dalam
komunitas baik di lingkungan tempat tinggal, sekolah anak-anak,
atau melalui media sosial. Menyediakan waktu dengan anak-anak
Selain itu juga menjaga hubungan baik dengan keluarga besar dan
teman-teman dekat meraka adalah sumber dukungan yang berharga
bagi saya.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu
Nurul dan ibu tunggal lainnya menjalin hubungan baik dengan keluarga,
teman-teman yang merupakan sumber dukungan yang paling berharga
sebagai pemberi nasehat dan motivasi di saat ibu tunggal mengalami
masalah.

Begitu juga hasil wawancara dengan ibu Fitri yang mengatakan
bahwa:

Awalnya memang sangat sulit untuk berkomunikasi dengan orang

lain karena merasa malu belum lagi keluarga yang merasa kecewa

dengan perceraian saya dengan suami. Tetapi dengan berjalannya

waktu saya kembali membangun hubungan positif dengan orang-

orang di sekitar, terutama keluarga karena saya menyadari kita

tidak bisa hidup tanpa bantuan keluarga dan orang yang disekitar
Berpatisipasi dalam komunitas lokal .1’

8Nurul, Salah Satu Psychological Well Being lbu Tunggal, Wawancara,(Desa Balimbing
Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, Pada 15 Maret 2024, Pukul 14. 00 WIB).

Fitri, Salah Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing
Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, Pada 16 Maret 2024, Pukul 16. 10 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan peneliti dengan ibu
Fitri bahwa ibu Fitri menyadari perlunya membangun hubungan positif
dengan orang lain, serta tidak bisa hidup tanpa bantuan dari keluarga dan
orang-otang disekitar.

Wawancara dengan Rahmi salah satu ibu tunggal yang mengatakan
bahwa:

Perubahan psikologis yang saya alami yaitu awal dari perceraian

perasaan saya sangat sensitif sulit untuk menjalin komunikasi

dengan orang terdekat dan orang lain. Seiring berjalannya waktu

saya merasa tidak memilki tujuan hidup ketika tidak menjalin

hubungan yang baik dengan orang lain sekarang saya mencoba

untuk membangun hubungan positif dengan orang lain. 8

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu
Rahmi, bahwa awal dari perceraian ibu tunggal memilki perasaan yang
sensitif (mudah tersinggung) dan sulit untuk menjalin komunikasi dengan
orang lain. Seiring berjalannya waktu ibu tunggal menyadari pentingnya
menjalin hubungan positif dengan orang lain.

Hasil wawancara dengan ibu Nurul salah satu ibu tunggal yang
mengatakan bahwa:

Pada saat itu saya merasa sedih dan tertekan. Saya tidak pernah

membayangkan bahwa saya akan menghadapi situasi ini. Namun,

seiring bwrjalannya waktu, saya mulai menerima dan beradaptasi

dengan peran baru saya sebgai ibu tunggal. Saya menerima

keadaan ini dengan sabar dan ikhlas dengan menyadari bahwa ini
adalah kenyataan hidup saya sekarang.®

8Rahmi, Salah Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa
Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, Pada 20 Maret 2024, Pukul 12. 15
WIB).

Ratna, Satu Psychological Well Being lbu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing, 15
Maret 2024, Pukul 14. 15WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu
Rika dan Ibu Nurul bahwa merasa tertekan dan sedih saat awal perceraian,
namun seiring berjalan waktu ibu tunggal menerima keadaaanya dengan
sabar dan ikhlas.

Hasil wawancara dengan ibu Fitri salah satu ibu tunggal yang
mengatakan bahwa:

Saya menjadi seorang ibu tunggal sejak anak saya berusia dua

tahun. Awalnya itu adalah tantangan besar, tetapi seiring berjalan

waktu, saya belajar menerima situasi yang dialami. Saya belajar

tidak terlalu kerasa pada diri sendiri sadar bahwa menjadi ibu

tunggal bukanlah kesalahan saya dan berusaha memberikan hal

yang terbaik untuk anak saya.?’

Wawancara dengan ibu Rahmi salah satu ibu tunggal mengatakan
bahwa:

Saya menjadi seorang ibu tunggal sejak anak saya masih bayi.

Awalnya itu sangat menakutkan, akan tetapi sekarang saya mulai

menerima bahwa ini bagian dari perjalanan hidup saya. Saya

memang merasa tidak yakin mampu menghadapi semuanya

sendiiran. Membangun jaringan dukungan dengan keluarga dan

teman. Tetapi saya mulai menyadari bahwa saya lebih kuat dari apa

yang saya kira. 2!

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu
Fitri dan Ibu Rahmi bahwa ibu tunggal menghadapi tantangan awal dalam

menerima situasi mereka dan berusaha memberikan hal yang terbaik untuk

keluarga.

20Fitri, Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing, 16
Maret 2024, Pukul 15. 00 WIB).

21 Rahmi, Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing, 20
Maret 2024, Pukul 10. 25 WIB).
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu Miah, salah
satu ibu tunggal mengatakan bahwa:

Saya telah menjadi ibu tunggal sejak lima tahun lalu perjalanan
hidup saya memberikan banyak pelajaran berharga tentang
kekuatan dan ketahanan dalam menjalankan kehidupan. Saya selalu
berusaha menjalin hubungan yang baik dengan keluarga dan
teman-teman mengikuti kegiatan sosial di lingkungan seperti
pengajian sehingga memiliki hubungan yang baik dengan orang
lain menetapkan batasan sehat dan mampu mengelola stres..??

Ibu Siti yang mengatakan bahwa:

lya saya selalu berusaha meluangkan waktu untuk berinteraksi

dengan orang lain. Saya juga meminta bantuan atau berbagi cerita

ketika memiliki masalah, nasehat ataupun bantuan dari orang-orang

disekitar bisa membantu saya dalam mengatasi berbagai tantangan

hidup. Memanfaatkan sumber daya sosial dan dukungan yang

diberikan oleh anak saya.?3

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti tedapat 7 ibu tunggal yang tediri dai ibu Salsa, ika, Nurul, Fitri,
Rahma, Miah dan ibu Sti. Berikut tabel yang dapat menggambarkan cara
seorang ibu tunggal menjalin hubungan positif dengan orang lain.

Tabel IV. VI

Data ibu tunggal yang mampu menjalin hubungan positif
dengan orang lain

No Nama Cara Menjalin Hubungan Positif dengan Orang
Lain
1 Ibu Salsa Menjaga komunikasi terbuka dan jujur

22Miah, Salah Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa
Balimbing, 02 Februari 2024, Pukul 13:12 WIB).

23Giti, Salah Satu Psychological Well Being lbu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing,
03 Februari 2024, Pukul 12. 24 WIB).
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2 Ibu Rika Mengembangkan empati dan pengertian

3 Ibu Nurul Menyediakan waktu dengan anak-anak

4 Ibu Fitri Berpatisipasi dalam komunitas lokal

5 Ibu Rahmi | Membangun jaringan dukungan dengan keluarga
dan teman

6 Ibu Miah Menetapkan batasan yang sehat dan mampu
mengelola stres

7 Ibu Siti Memanfaat kan sumberdaya sosial dan dukungam
emosial dari remaja

Sumber Data: lbu Tunggal, 2024.%

Berdasarkan tabel di atas terdapat 7 ibu tunggal yang menjalin
hubungan positif dengan oang lain cara Menjaga komunikasi terbuka dan
jujur, Mengembangkan empati dan pengertian, Menyediakan waktu
dengan anak-anak, Berpatisipasi dalam komunitas lokal, Membangun
jaringan dukungan dengan keluarga dan teman, Menetapkan batasan yang
sehat dan mampu mengelola stres, Memanfaat kan sumberdaya sosial dan
dukungam emosial dari remaja sehingga ibu tunggal memilki keadaan

pschological well being yang baik.

24Dokumentasi, Data Ibu Tunggal di Desa Balimbing 2024.
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c. Tidak memiliki tujuan hidup
Dari hasil wawancara dengan ibu Siti salah satu ibu tunggal
mengatakan bahwa:

Keadaan kesejahteaan psikologis saya dulu dan sekarang berbeda
awal dari perceraian itu membuat saya merasa sedih dan bingung
akan tetapi ternyata keadaan saya lebih baik sekarang. saya ingin
hidup lebih baik, punya kegiatan baru, kemampuam baru supaya
tidak seperti ini saja. Selain berusa untuk hidup lebih mandiri, saya
juga mengajarkan kepada anak-anak saya untuk lebih mandiri,
kerja keras dan tekun. Anak saya adalah sumber kekuatan terbesar.
Saya ingin memiliki tujuan hidup yang lebih baik dengan
Mengikuti pengajian mingguan saya bisa mendapatkan ilmu yang
banyak sehingga memiliki tujuan hidup yang terarah?

Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa ibu tunggal
mempunyai kemandirian dan tujuan hidup yang lebih baik kedepannya
sdan keinginan terus berkembang menjadi lebih baik dan memiliki
semangat untuk hidup lebih baik.

Kemudian hasil wawancara peneliti diperkuat dengan teman
sebaya remaja menyatakan bahwa:
Saya melihat memang banyak perbahan terjadi pada ibu Ratna,
awal berpisah dengan suaminya memang ibu Ratna mulanya
introvet, sering murung tapi sekarang, mulai berkembang seperti
membuka usaha jualan didepan rumahnya. Ibu ratna lebih mandiri
meskipun tanpa sosok suami.?
Hasil wawancara tersebut didukung oleh wawancra dengan ibu
Fitri mengatakan bahwa:
Untuk meningkatkan kualitas diri ya harus punya wawasan yang

baru, saya merasa perlu berkembang ke arah lebih baik, memiliki
tujuan hidup dan tekad yang kuat. Tentunya sebagai ibu tunggal

%5 Siti, Salah Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing,
15 Maret 2024, Pukul 11. 17WIB).

%Yuni, Teman Sebaya Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 19 Maret 2024, Pukul
13.22 WIB).
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harus memilki tujuan hidup yang jelas seta mampu menghadapi
situasi apapun. Untuk menghilangkan stes saya meluangkan waktu
olah raga secara teratur. 2

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurul mengatakan
bahwa:

Banyak perubahan yang terjadi setalah saya bercerai dengan suami
salah satunya dulu saya bergantung sama suami, namun sekarang
saya sadar harus bisa keluar dari zona nyaman dan mulai berpikir
harus bisa hidup lebih mandiri tanpa sosok suami. Tekadang saya
seing menghadiri acara sosial. Prosesnya tidaklah mudah perlahan,
sekarang saya bekerja keras serta fokus untuk kebahagian diri,
anak serta keluarga.?®

Didukung dengan hasil wawancara dengan ibu Miah mengatakan
bahwa:

Awalnya saya berpikir tidak akan bisa melanjutkan hidup tanpa

sosok suami akan tetapi seiring berjalan waktu saya bisa

melewatinya. Banyak hikmah yang saya dapatkan menjadi ibu

tunggal diantaranya bisa menjadi lebih mandiri dalam menjalankan

hidup tanpa bantuan sosok suami. membuat jadwal yang Fleksibel

agar bisa menyeimbangi antara pekejaan dan keluaga. 2°

Dari hasil wawancara tersebut dengan Ibu Miah bahwa awal dari
perceraian ibu tunggal memilki keraguan untuk menjalakan hidup, banyak
hikmah yang didapatkan seorang ibu tunggal diantarannya bisa hidup lebih
baik dan memiliki tujuan hidup yang jelas..

Kemudian hasil wawancara tersebut didukung oleh wawancara

dengan Kepala Desa menyatakan bahwa:

Saya melihat kesejahteraan psikologis ibu tunggal di Desa
Balimbing cukup baik. Mengenai usaha anak remaja mereka saya

27Fitri, Salah Satu Psychological Well Being lbu Tunggal, Wawancara, (Desa Balimbing,
16 Maret 2024, Pukul 17. 40WIB).

ZNurul, Salah Satu Psychological Well Being lbu Tunggal, Wawancara, (Balimbing, 05
Maret 2024, Pukul 11. 24 WIB).

2Miah, Salah Satu Psychological Well Being Ibu Tunggal, Wawancara, (Balimbing, 02
Maret 2024, Pukul 13. 40WIB).
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lihat mau membantu bekerja dan mengerti terhadap kadaan ibunya.

Saya melihat faktor penunjang remaja dalam mendukung

kesejahteraan psikologis ibunya yaitu ingin membahagikan ibunya

dan faktor penghambatnya termaksud ketidaksetabilan emosi
remaja.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa keadaan
kesehteraan ibu tunggal di Desa Balimbing sebelum adanya bimbingan
dan dukungan dari remaja belum bisa menerima diri Sebagai Ibu Tunggal,
Tidak memiliki hubungan positif dengan orang lain serta tidak memiliki
tujuan hidup. Namun seiring berjalannya waktu karena adanya peranan

remaja ibu tunggal memilki kesejahtraan yang baik.

Tabel IV. VII
Data ibu tunggal yang memiliki tujuan hidup

No Nama Stategi

1 Ibu Siti Mengikuti pengajian mingguan

2 Ibu Fitri Olah raga secara teratur

3 Ibu Nurul Menghadiri acaa sosial

4 Ibu Miah membuat jadwal yang Fleksibel, memcapai
dukungan keluaga

Sumber Data: lbu Tunggal, 2024.%!

%0 Riswar, Kepala Desa, Wawancara, (Balimbing, 12 Februari 2024, Pukul 10. 22 WIB).

31Dokumentasi, Data Ibu Tunggal di Desa Balimbing 2024.
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Bedasarkan tabel diatas menjelaskan 4 ibu tunggal dapat
menetapkan tujuan hidup yang befokus pada kesejahteaan psikologis
mereka dan langkah-langkah spesifik yang mereka ambil.

2. Usaha yang dilakukan remaja dalam mendukung psychological well
being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal

Usaha yang dilakukan remaja sangat berpengaruh dalam
mendukung psychological well being ibu tunggal.®* Adapun usaha yang
dilakukan remaja dalam mendukung psychological well being ibu tunggal
sebagai berikut:

a. Memberikan dukungan emosional

Berdasarkan wawancara dengan Putri, mengatan bahwa:
“Awalnya memang sulit untuk bisa memahami perasaan ibu. Terutama
karena saya juga harus menyesuaikan diri dengan kehilangan ayah.
Namun, saya sadar bahwa ibu saya lebih membutuhkan dukungan,
Setiap kali ibu merasa sedih atau stres, saya akan mengajaknya bicara,
mendengarkan ceritanya, dan mencoba memberikan semangat”.>

Wawancara denagn salah satu remaja Aisyah, mengatakan
bahwa: “Ibu sangat menghargai dukungan yang saya berikan. Dia
sering mengatakan bahwa kehadiran saya dan dukungan emosional

yang saya berikan sangat membantunya menghadapi tekanan dan

%20bservasi di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, Pada 05
April 2024, Pukul 11.15WIB.
33 Yana, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 09 April 2024, Pukul 15.45 WIB).
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tanggung jawab sebagai ibu tunggal. Kami menjadi lebih dekat dan bisa
saling memahami”.3*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Puti dan
Aisyah bahwa awalnya sulit bagi remaja untuk bisa memahami

perasaan ibu tunggal. Remaja selalu memberikan dukungan secra

emosional untuk ibu tunggal serta menjalin hubungan yang baik.

Berdasarkan hasil awancara dengan salah satu remaja Ani,
mengatakan bahwa:

Saya sering mengajak ibu saya berbicara tentang hal-hal yang dia

sukai, seperti cerita-cerita lucu atau kenangan masa lalu yang

menyenangkan. Saya juga mencoba untuk selalu tersenyum dan

memberikan energi positif di sekitarnya. Terkadang, saya juga

memberikan hadiah kecil atau membuatkan makanan kesukaannya

untuk menghibur ibu.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ani bahwa, pentingnya
peran remaja dalam memberikan dukungan emosional kepada orang tua,
terutama dalam konteks keluarga dengan ibu tunggal. Dukungan
emosional yang diberikan oleh anak-anak dapat membantu ibu tunggal
mengatasi stres dan menciptakan lingkungan rumah yang positif dan

menyenangkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja Rita, mengatakan
bahwa:

Ibu saya sangat menghargai dukungan saya. Dia sering mengatakan
bahwa kehadiran saya membuatnya merasa lebih kuat dan tidak
merasa sendirian. Melihat senyumnya dan mendengar terima kasih
dari bibirnya adalah hadiah terbesar bagi saya®

% Rusden, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 13 April 2024, Pukul 17. 31 WIB).
35 Ani, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 13 April 2024, Pukul 16.50 WIB).
% Rita, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 20 Mei 2024, Pukul 08.22 WIB).



63

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara peneliti dapat disimpulkan

bahwa usaha remaja laki-laki dengan peempuan dalam mendukung

psychological well being ibu tunggal berbeda. Remaja laki-laki berusaha

untuk bisa membuat ibu menerima keadaan sebagai ibu tunggal. Sedangkan

usaha remaja perempuan selalu menunjukkan rasa empati, rasa kepedulian

terhadap ibu tunggal dan memberikan dukungan sosial berbentuk kenyaman

yang diteima oleh ibu tunggal dari remaja.

b. Menunjukkan rasa empati

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu remaja

Yana, mengatakan bahwa:

Ibu saya adalah seorang wanita yang sangat kuat. Sejak saya masih
kecil, dia sudah menjalankan peran ganda sebagai ibu dan ayah.
Dia bekerja keras untuk memastikan saya mendapatkan pendidikan
yang baik dan selalu ada untuk mendukung saya dalam segala hal.
Saya selalu berusaha membantu ibu sebisa mungkin, baik dalam
pekerjaan rumah maupun dalam hal-hal lain. Saya juga berusaha
untuk mendapatkan nilai yang baik di sekolah, karena saya tahu itu
adalah salah satu cara untuk membuatnya bangga dan merasa
bahwa usahanya tidak sia-sia. Selain itu, saya selalu mendengarkan
dan berusaha untuk memahami apa yang dia rasakan.®’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Yana

mengatakan bahwa Yana, mampu menunjukkan rasa empati dan
penghargaan yang mendalam terhadap perjuangan ibunya sebagai ibu
tunggal. la tidak hanya memahami kesulitan yang dihadapi ibunya tetapi
juga aktif berusaha untuk mendukung dan menghargai semua pengorbanan

yang telah dilakukan.

WIB).

$7vana, Salah Satu Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 13 Juni 2024, Pukul 15.20
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ratna salah satu remaja
mengatakan bahwa

Saya sangat mengagumi dan menghargai semua yang telah ibu
saya lakukan. Dia adalah sumber inspirasi terbesar dalam hidup
saya. Saya melihat betapa kerasnya dia bekerja dan berusaha untuk
memberikan yang terbaik bagi saya, dan itu membuat saya merasa
sangat bersyukur dan ingin selalu mendukungnya. Saya selalu
berusaha membantu ibu dengan pekerjaan rumah, seperti memasak
dan membersihkan rumah. Saya juga berusaha untuk menghibur
ibu ketika sedang mengalami masalah.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ratna
mengatakan bahwa Ratnaa, mampu menunjukkan rasa empati dan
penghargaan yang mendalam terhadap perjuangan ibunya sebagai ibu
tunggal. la tidak hanya memahami kesulitan yang dihadapi ibunya tetapi
juga aktif berusaha untuk mendukung dan menghargai semua pengorbanan
yang telah dilakukan.

Wawancara peneliti dengan salah satu remaja Siti, mengatakan
bahwa:

Saya merasa sangat terharu dan kagum dengan perjuangan ibu. Dia

telah mengorbankan begitu banyak hal untuk memastikan kami

memiliki kehidupan yang baik. Saya tahu dia sering merasa lelah
dan stres, tetapi dia tidak pernah menunjukkan itu kepada kami.

Sebaliknya, dia selalu berusaha membuat kami merasa dicintai dan

diperhatikan.Saya juga sering berbicara dengan ibu, mendengarkan

cerita dan keluhannya, serta memberikan semangat dan dukungan
moral.>®

Didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan Ani,

mengatakan bahwa:

%Ratna, Salah Satu Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 13 Juni 2024, Pukul 11.35
WIB).

%9Awal, Salah Satu Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 15 Juni 2024, Pukul 08. 46
WIB).
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Ibu saya adalah wanita yang sangat luar biasa. Dia selalu berusaha
memberikan yang terbaik bagi saya dan adik saya. Dia sering
bekerja lembur, tapi dia selalu ada untuk kami, meskipun itu berarti
dia harus mengorbankan waktu istirahatnya. Ketika ibu memilki
?gasilah saya selalu berusa untuk memberikan saran jika diminta
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Siti dan Ani
menunjukkan bagaimana seorang remaja mampu menunjukkan rasa empati
dan penghargaan yang mendalam terhadap perjuangan ibunya sebagai ibu
tunggal. la tidak hanya memahami kesulitan yang dihadapi ibunya tetapi juga
aktif berusaha untuk mendukung dan menghargai semua pengorbanan yang
telah dilakukan.
c. Memberikan dukungan finansial
Dukungan finansial yang diberikan oleh kepada ibu tunggal adalah
tindakan yang sangat berarti dan dapat membawa banyak manfaat bagi
kesejahteraan ibu tunggal. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah
satu remaja Putri, mengatakan bahwa: Tentu, sejak beberapa bulan lalu, saya
mulai bekerja paruh waktu berjualan baju di pasar. Saya menyisihkan
sebagian dari gaji saya untuk membantu ibu membayar tagihan listrik dan
membeli kebutuhan sehari-hari.*

Wawancara peneliti dengan salah satu remaja Rita, mengatakan

bahwa: Saya menjual kerajinan tangan secara online. Setiap bulan, saya

4Ani, Salah Satu Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 15 Juni 2024, Pukul 13.25
WIB).

41putri, Salah Satu Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 06 Juni 2024, Pukul 08. 46
WIB).
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memberikan sebagian keuntungan kepada ibu untuk membantu biaya sekolah
adik-adik saya. %2
Didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan Yana, mengatakan
bahwa:
Setelah pulang sekolah saya bekerja sebagai menjadi penjual es dawet.
Uang yang saya dapatkan sebagian saya simpan untuk kuliah, tapi sebagian
besar saya berikan kepada ibu untuk membantu biaya sehari-hari dan
kebutuhan mendesak lainnya. Saya merasa lebih mandiri dan bertanggung
jawab. Saya senang bisa membantu ibu saya, dan ini juga memberikan saya
pengalaman berharga tentang bekerja dan mengelola uang.*?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan remaja
menunjukkan bagaimana seorang remaja dukungan finansial dari remaja tidak
hanya meringankan beban fisik dan emosional ibu tunggal, tetapi juga
berkontribusi pada perkembangan pribadi remaja dalam hal tanggung jawab
dan kepedulian sosial.

3. Faktor pendukung dan penghambat remaja dalam mendukung
psychological well being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan
Natal Kabupaten Mandailing Natal

Terdapat faktor-faktor penunjang dan penghambat remaja dalam

mendukung psychological well being ibu tunggal sebgai berikut:

42Rita, Salah Satu Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 06 Juni 2024, Pukul 10. 00
WIB).

“3Yana, Salah Satu Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 06 Juni 2024, Pukul 14. 20
WIB).
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a. Faktor Pendukung

Kesejahteraan psikologi ibu tunggal seringkali dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk dukungan dari anak-anak mereka remaja.
Berikut adalah beberapa faktor pendukung yang dapat membantu remaja
dalam mendukung psychological well being ibu tunggal:

1. Memberikan dukungan emosional

Remaja dapat menjadi sumber dukungan emosional bagi ibu
tunggal mereka dengan mendengarkan, menunjukkan empati, dan
memahami perasaan serta beban yang dihadapi seorang ibu tunggal.
Sebagaimana wawancara dengan Rita, mengatakan bahwa: "Saya mencoba
membantu ibu dengan mendengarkan ceritanya setelah bekerja. Saya juga
sering menemani dia saat memasak dan mencoba mengurangi beban
pekerjaannya sebisa saya."*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rita bahwa, remaja dapat
berperan penting dalam menyediakan dukungan emosional bagi ibu
tunggal mereka. Ini terjadi melalui tindakan seperti mendengarkan cerita
ibu setelah bekerja dan menunjukkan empati terhadap perasaan serta beban
yang dihadapinya. Remaja, seperti Rita dalam wawancara tersebut,
menghabiskan waktu bersama ibunya di sekitar kegiatan rumah tangga

seperti memasak. Hal ini tidak hanya memberikan dukungan emosional

tetapi juga praktis, dengan mencoba mengurangi beban kerja ibunya.

44Rita, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 20 Juni 2024 , Pukul 08. 32WIB).
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Hasil wawancara tersebut diperkuat wawancara dengan Awal
menyatakan bahwa: "Saya selalu mencoba membuat ibu tersenyum dengan
bercanda atau menawarkan bantuan kapan pun dia membutuhkan.
Mendukung dia adalah prioritas saya."*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Awal bahwa, remaja
menekankan pentingnya dukungan dan kepedulian terhadap ibunya. Dia
menyatakan bahwa membuat ibunya tersenyum dengan humor dan siap
membantu kapan pun diperlukan adalah prioritas utamanya. Hal ini
menunjukkan bahwa Awal memiliki nilai-nilai keluarga yang kuat dan
komitmen untuk memberikan perhatian dan dukungan kepada orang yang
dicintainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu remaja Putri,
menyatakan bahwa: "Saya mendengarkan curhatannya dan memberikan
semangat setiap kali dia merasa lelah atau stres. Kami sering berbicara
untuk menciptakan suasana yang positif di rumah."4®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Putri bahwa, remaja
Menunjukkan tindakan aktif untuk memahami perasaan ibu seta menerima
apa yang dikatakan oleh ibu tunggal. Ini menunjukkan adanya perhatian
dan empati terhadap perasaan seorang ibu tunggal

Kemudian hasil wawancara peneliti dengan Yana mengatakkan

bahwa:

45Awal, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 20 Juni 2024 , Pukul 13. 12WIB).

46 putri, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 20 Juni 2024 , Pukul 15. 00 WIB).
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Bentuk dukungan emosional yang saya berikan beupa pujian dan

ucapakan rasa terima kasih kepada ibu untuk segala yang telah ibu

lakukan dan berikan. Saya juga mencoba melakukan pekerjaan
rumah tangga untuk meringankan beban ibu serta membuatnya
merasa dihargai.*’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Yana bahwa, Dukungan
emosional yang remaja berikan kepada ibu tunggal melalui pujian dan
ucapan terima kasih adalah cara yang sangat baik untuk menunjukkan
penghargaan dan perhatian remaja terhadapnya. Melakukan pekerjaan
rumah tangga untuk membantu meringankan beban ibu tunggal juga
merupakan langkah yang sangat positif. Ini semua menunjukkan bahwa
remaja peduli dan menghargai ibu tunggal.

Didukung dengan hasil wawancara dengan Riko, mengatakan
bahwa: “ Saya dan ibu sangatlah dekat, salah satu bentuk dukungan sosial
yang saya beikan kepada ibu yaitu ketika ibu berbicara saya selalu
mendengarkan dengan penuh perhatian, kami selalu berbagi cerita di
waktu makan malam besama.”*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Riko bahwa, Ini
menunjukkan hubungan yang erat antara Anda dan ibu, di mana ada saling
mendengarkan dan berbagi cerita di waktu makan malam. Ini adalah
momen penting untuk membangun hubungan yang kuat dan saling

memahami satu sama lain. Mendengarkan dengan penuh perhatian juga

menunjukkan penghargaan dan rasa hormat terhadap ibu Anda. Hal ini

47Yana, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 20 Juni 2024 , Pukul 16. 19 WIB).

“8Riko, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 20 Juni 2024 , Pukul 17.00 WIB).
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bisa menjadi fondasi yang baik untuk memperkuat ikatan keluarga dan
membangun komunikasi yang lebih baik di antara anggota keluarga.
2. Menjalin komunikasi yang baik
Remaja yang mampu berkomunikasi dengan baik dan terbuka
dengan ibu mereka dapat membantu mengurangi stres dan kecemasan.
Diskusi tentang perasaan, tantangan, dan harapan dapat memperkuat
hubungan emosional dan memberikan dukungan moral tehadap ibu
tunggal. Sebagaimana wawancara dengan Aisyah mengatakan bahwa:
Saya selalu berusaha untuk berkomunikasi secara terbuka dan jujur
dengan ibu saya. Setiap kali ada sesuatu yang mengganggu pikiran
saya atau ketika saya butuh bantuan, saya berbicara dengannya.
Sebaliknya, saya juga selalu siap mendengarkan jika ibu saya ingin
bercerita atau butuh seseorang untuk berbicara. Kami memiliki
waktu khusus setiap hari untuk berbicara, biasanya setelah makan
malam. Saat itu, kami berbicara tentang bagaimana hari kami
berjalan, masalah yang dihadapi, dan hal-hal yang membuat kami
bahagia. Selain itu, saya berusaha untuk memahami perspektif ibu
saya dan tidak langsung bereaksi negatif jika ada perbedaan
pendapat. Ini membantu kami untuk menghindari konflik dan
menjaga hubungan tetap harmonis.*®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Aisyah bahwa, remaja telah
menetapkan waktu khusus setiap hari untuk berbicara dengan ibu tunggal.
Ini adalah pendekatan yang baik untuk memastikan bahwa komunikasi
terjaga dan bahwa antara remaja dan ibu tunggal memiliki kesempatan
untuk saling berbagi cerita.
Hasil wawancara tersebut diperkuat wawancara dengan Zizah

menyatakan bahwa: “Saya melihat kawan saya Aisyah memang sangat

dekat dengan ibunya dan waktu itu saya pernah menginap di rumah

4SAisyah, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 25 April 2024 , Pukul 13. 40 WIB).
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Aisyah, memang mereka sering makan malam bersama dan di waktu itu
juga mereka bebagi cerita”°
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu remaja Rusden,
menyatakan bahwa:
Hubungan saya dengan ibu sangat dekat. Dia adalah pahlawan saya
dan kami selalu berbicara tentang segala hal, dari sekolah hingga
kehidupan pribadi. Kami belajar untuk saling mendukung. Saya
mencoba membantu ibu saya dengan pekerjaan rumah tangga dan
kami berdiskusi untuk menyelesaikan masalah bersama.®!

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan faktor
penunjang remaja mendukung pskological well being ibu tunggal
disimpulkan bahwa komunikasi terbuka dan jujur antara remaja dan ibu
mereka memiliki dampak positif yang signifikan. Ini termasuk mengurangi
stres dan kecemasan remaja serta memperkuat hubungan emosional antara
mereka. Praktik berbicara secara teratur, mendengarkan dengan penuh
perhatian, dan mencari pemahaman terhadap pandangan orang tua membantu
mencegah konflik dan membangun dukungan moral yang kuat.

b. Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa terdapat beberapa
faktor penghambat remaja dalam mendukung psycological well being ibu

tunggal. Berikut adalah beberapa faktor pendukung yang dapat membantu

remaja dalam mendukung psychological well being ibu tunggal.>

50Zizah, Teman Sebaya Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 25 April 2024, Pukul
14.56 WIB).

51 Rusden, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 26 Juni 2024 , Pukul 09. 00 WIB).

20Observasi, (Desa Balimbing, 26 April , Pukul 08.52 WIB).
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1. Keterbatasan waktu dan energi

Berdasarkan hasil observasi peneliti keterbatasan waktu dan energi
merupakan faktor remaja dalam mendukung kesejahteraan psikologis ibu
tunggal. Remaja mungkin merasa sulit untuk memberikan dukungan
maksimal kepada ibu tunggal, karena tuntutan waktu dan energi mereka
sendiri, seperti tugas sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, atau pekerjaan
paruh sambilaan remaja.>

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rita mengatakan bahwa: “Saya
mencoba sebaik mungkin untuk mendengarkan dan memahami ibu tetapi
terkadang saya merasa bimbang karena tidak bisa memberikan dukungan
yang ibu saya butuhkan. Kadang saya merasa lelah mencoba
menyeimbangkan antara pekerjaan saya dengan membantu ibu”.%*

Dari hasil wawancara tersebut faktor penghambat remaja
mendukung pskological well being ibu tunggal karena adanya keterbatasan
waktu dan energi remaja tidak mampu membagi waktu. Antara pekerjaan,
sekolah atau membantu orang tua, yang membuat remaja terombang-
ambing, kadang terlambat sekolah, tidak bisa bekerja, karena adanya
keterbatasan waktu dan energi, sehingga menjadi penghambat bagi remaja
dalam mendukukung pskological well being ibu tunggal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu remaja Yana,
mengatakkan bahwa: “Saya pikir faktor utamanya adalah jadwal yang padat

di sekolah. Saya harus fokus pada pelajaran dan ekstrakurikuler, sehingga

53 Observasi, (Desa Balimbing, 26 April , Pukul 08.52 WIB).
% Rita, Remaja, Wawancara, (Desa Balaimbing, 25 April 2024, Pukul 14. 24 WIB).
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seringkali tidak punya cukup waktu untuk membantu ibu dengan pekerjaan
rumah atau sekadar mengobrol.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Puti mengatakan bahwa: “Saya
mencoba membantu dengan menanggung beberapa tanggung jawab rumah
tangga yang saya bisa, seperti mencuci piring atau membantu adik-adik saya
dengan tugas sekolah.”®

Hasil wawancara tersebut diperkuat wawancara dengan Ani
menyatakan bahwa:

Ya, terkadang saya merasa seperti saya harus melakukan lebih

banyak hal untuk membantu ibu saya. Kadang saya merasa bersalah

jika saya harus keluar bersama teman-teman atau menghabiskan

waktu untuk diri sendiri, karena saya tahu ibu saya memiliki banyak

tanggung jawab sendiri. Saya harus bisa meringankan beban ibu

dengan membantunya.®’

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpukan bahwa remaja
menghadapi tantangan berbeda dalam mendukung kesejahteraan ibu tunggal
mereka. Faktor seperti jadwal sekolah yang padat, tekanan emosional, dan
perasaan bersalah sering kali menjadi halangan dalam memberikan dukungan
yang lebih besar. Meskipun demikian, mereka juga menunjukkan usaha-usaha
konkret untuk membantu sebisa mereka, meskipun dalam keterbatasan waktu
dan energi yang dimiliki.

2. Kurangnya kemampuan remaja dalam mehami perasaan ibu

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa remaja kurang memiliki

keterampilan empati atau pengalaman yang cukup, untuk memahami perasaan

5 Yana, Remaja, Wawancara, (Desa Balaimbing, 16 Juni 2024, Pukul 08.17 WIB).
% putri, Remaja, Wawancara, (Desa Balaimbing, 16 Juni 2024, Pukul 10.00 WIB).
57 Ani, Remaja, Wawancara, (Desa Balaimbing, 16 Juni 2024, Pukul 14.23 WIB).
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dan kebutuhan psikologis ibu tunggal dengan baik. Merupakan faktor

penghambat remaja dalam mendukung psychological well being ibu

tunggal.>®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rusden mengatakkan bahwa:
Hubunganku dengan ibuku cukup baik, akan tetapi kadang-kadang
saya merasa sulit untuk memahami perasaan ibu, terkadang ada
ketidakcocokan saya dengan ibu. Ya, ketika ibu mengalami masalah
atau lelah karena pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga, saya
kadang merasa kesal karena saya tidak tahu bagaimana cara
membantu atau membuat ibu merasa lebih baik.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu remaja Rita,
mengatakkan bahwa: “ Saya menyadai mungkin lebih banyak tanggung
jawab di pundak ibuku, tapi aku rasa itu biasa saja. Dia selalu bisa
mengatasi semuanya”.%

Hasil wawancara tersebut diperkuat wawancara dengan Yana
menyatakan bahwa: “Kadang sulit bagi saya memahmi perasaan ibu,
terutama saat aku butuh bantuan untuk hal-hal tertentu. Ibuku kerja keras,
jadi aku coba tidak merepotkannya.”%!

Dari hasil wawancara tersebut faktor penghambat remaja
mendukung  pskological well Dbeing ibu tunggal karena faktor
ketidakmampuan remaja dalam memahami perasaan ibu. Remaja tidak

sepenuhnya bisa memahami perasaan ibu tunggal atau kurang memahami

berbagai tantangan yang sedang dihadapi oleh ibu tunggal.

58 Observasi, (Desa Balimbing, 26 April , Pukul 08.52 WIB).
9Rusden, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 26 April 2024 , Pukul 13. 15 WIB).

®9Rita, Remaja, Wawancara, (Desa Balimbing, 26 April 2024 , Pukul 17.15WIB).

®1 Yana , Remaja, Wawancara, (Desa Balaimbing, 18 April 2024, Pukul 07.50 WIB).
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Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan
faktor penghambat remaja mendukung pskological well being ibu tunggal
karena faktor Ketebatasan waktu dan energi serta ketidakmampuan remaja
dalam memahami perasaan ibu. stres atau dalam situasi sulit, dalam
lingkungan remaja menjadi penghambat remaja dalam mendukung
kesejahteraan psikologis ibu tunggal.

C. Analis Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadaan psychological well
bring ibu tunggal di Desa Balimbing memiliki psychological well being baik
seperti bisa menerima diri sebagai ibu tunggal, memiliki hubungan positif
dengan orang lain, serta memiliki tujuan hidup. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa remaja memiliki usaha dalam mendukung psychological well being ibu
tunggal seperti memberikan dukungan emosional serta menunjukkan rasa
empati terhadap ibu tunggal.

Remaja memilki peran penting dalam memberikan dukungan emosional
kepada ibu tunggal. Mereka mungkin menjadi pendengar yang baik,
menawarkan kata-kata semangat, atau menyediakan kehadiran yang menghibur
dalam situasi sulit. Hasil penelitian mungkin menyoroti pentingnya keterlibatan
aktif remaja dalam kehidupan sehari-hari keluarga, termasuk membantu
dengan pekerjaan rumah tangga, merawat adik-adik, atau memberikan
dukungan dalam pengelolaan keuangan keluarga.

Dukungan yang diberikan oleh remaja memiliki dampak positif pada

kesejahteraan psikologis ibu tunggal. Mereka mungkin merasa lebih didukung,
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lebih mampu mengatasi stres, dan lebih bahagia dengan adanya keterlibatan
aktif remaja dalam kehidupan keluarga. Hubungan antara remaja dan ibu
tunggal memainkan peran penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis
keduanya. Komunikasi yang terbuka, dukungan saling-menyelamati, dan ikatan
emosional yang kuat antara ibu dan anak dapat meningkatkan kesejahteraan

psikologis mereka secara keseluruhan.

Hasil penelitian menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan
emosional pada remaja untuk mendukung kesejahteraan psikologis ibu tunggal.
Remaja yang mampu berkomunikasi secara efektif, menunjukkan empati, dan
mengelola konflik dengan baik cenderung lebih efektif dalam memberikan
dukungan emosional kepada ibu tunggal. Melalui analisis ini, kita dapat
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang peran remaja dalam
mendukung kesejahteraan ibu tunggal.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti sangat menyadari masih jauh dari kata
sempurna, terdapat banyak kekurangan, kelemahan dan keterbatasan. Peneliti
sangat merasa hal demikian memang pantas terjadi sebagai pembelajaran dan
penelitian yang selanjutnya. Dalam hal ini peneliti memaparkan kekurangan,
kelemahan dan keterbatasan yang terjadi.

1. Pertama kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan
hasil dari penelitian peranan remaja dalam mendukung psychological well
being ibu tunggal. Peneliti sadar akan hal ini karena keterbatasan waktu

dalam meneliti dan juga kesibukan lain yang menyita waktu dan pikiran.
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2. Kedua keterbatasan peneliti dalam mengerjakan penelitian peranan remaja
dalam mendukung pschological well being ibu tunggal, berupa dana dan
waktu, karena penelitian membutuhkan waktu yang lama namun peneliti
masih dalam tahap belajar dan sibuk di beberapa kegiatan. Hal ini secara
tidak langsung membuat peneliti sadar akan totalitas dalam melakukan
penelitian.

3. Ketiga kurangnya pengetahuan peneliti tentang peranan remaja dalam
mendukung psycological well being bu tunggal masih belum lengkap atau
belum menyeluruh.

4. Keempat Kurangnya penelitian yang secara khusus memusatkan perhatian
pada masalah penelitian, serta terbatasnya sumber informasi yang tersedia
tentang penelitian ini dan kurangnya vahan bacaan yang tersedia mengenai
ojek penelitian tersebut.

5. Kelima ketidakcukupan atau kelemahan peneliti dalam pendekataan
penelitianyang sesuai untuk mengali secara mendalam mengenai topik yang

diteliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai peranan remaja dalam mendukung psychological well being ibu
tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Keadaan pschological well being ibu tunggal di Desa Balimbing
Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal baik. Awalnya ibu
tunggal kesulitan menjalin hubungan positif dengan orang lain disebkan
olen kurangnya interaksi sosial dan memliki perasaan yang lebih
sesintif, namun seiring berjalannya waktu ibu tunggal mampu
membangun hubungan yang baik karena menyadari bahwa mendapat
dukungan dari orang sekitar. Ibu tunggal mengalami perubahan dalam
hidupnya, meskipun perceraian telah mengubah hidupnya akan tetapi ia
memperlihatkan sikap positif dengan mencoba menerima keadaannya
dengan lapang dada. Ibu tunggal menanamkan pentingnya kemandirian
dalam hidupnya. ibu tunggal di desa Balimbing memiliki keinginan
terus berkembang menjadi lebih baik dan memiliki semangat untuk

mengembangkan diri.
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2. Usaha remaja dalam mendukung psychological well being ibu
psychological well being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan
Natal Kabupaten Mandailing Natal dengan memberikan dukungan
emosional kepada ibu tunggal, menunjukkan rasa empati serta
memberikan dukungan finansial kepada ibu tunggal dalam mendukung
psychological well being ibu tunggal.

3. Faktor penunjang remaja dalam mendukung psychological well being
ibu tunggal dengan memberikan dukungan emosional, menjalin
komunikasi yang baik, Adapun faktor penghambat remaja ialah
keterbatasan waktu dan energi, kurangnya kemampuan remaja dalam
memahami perasaan ibu.

Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Peranan Remaja
dalam Mendukung Psychological Well Being Ibu Tunggal Desa Balimbing

Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, telah mampu dilakukan

dengan baik. Hal ini mengandung implikasi bahwa peranan remaja

memiliki peranan yang sangat penting bagi ibu tunggal, karena
memberikan dukungan emosional, membnatu dalam tugas rumah tangga,
serta memberikan waktu dan perhatian kepada ibu.

Hal ini dapat mengurangi beban psikogis yang dirasakan oleh ibu
tunggal, meningkatkan kesejahteraannya, dan menciptakan lingkungan
keluarga yang stabil secara keseluruhan dan bagaimana tindakan tersebut

harus dilakukan agar tujuan yang diinginkan tercapai. Melalui peranan
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remaja yang tepat, maka diharapkan dapat menjadikan referensi, pedoman
bagi kaum milenial pada masa sekarang, mahasiswa dan juga bagi
masyarakat.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal,
antara lain:
1. Ibu tunggal

a. Kepada ibu tunggal disarankan agar menjalin hubungan sosial
dengan keluarga dan masyarakat sekitar, tidak menyimpan masalah
nya sendiri, agar tidak terlalu stres.

b. Kepada Ibu tunggal disarankan agar mengembangkan diri secara
pribadi maupun profesional seperti pendidikan tambahan, pelatihan
atau pencarian hobi baru,

c. Kepada ibu tunggal disarankan agar memberikan perhatian pada
kesehatan mental dan fisik seperti mediasi, olahraga, atau berbicara
dengan orang terdekat.

2. Remaja

a. Kepada remaja disarankan agar berusaha memahami pengalaman
dan tantangan yang dihadapi oleh ibu tunggal secara empatik,
mendengarkan ibu tunggal dengan penuh perhatian serta
memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuan ibu tunggal.

b. Kepada remaja disarankan agar pentingnya menjalin komunikasi

terbuka dan jujur dengan ibu. Doronglah ibu untuk berbicara terbuka
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tentang perasaan yang dialamai ibu dan menawarkan dukungan
ketika diperlukan.

c. Kepada remaja disarankan untuk membantu tugas-tugas rumah
tangga atau tugas sehari-hari yang bisa meringankan beban ibu
tunggal.

3. Pembaca

a. Kepada pembaca, disarankan untuk memahami betapa pentingnya
hubungan keluarga yang sehat dan saling mendukung satu sama lain.

b. Kepada pembaca disarankan dapat mengambil pelajaran pentingnya
dukungan interpersonal dalam menjaga pschological well being
keluarga.

c. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian
mengenai Peranan remaja dalam mendukung psychological weel
being ibu tunggal di perkotaan sebab daerah perkotaan sangat mudah

untuk melakukan perilaku menyimpang.
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

Untuk mengetahui tentang Peranan Anak dalam Mendukung

psychological well being ibu tunggal di Desa Balimbing Kecamatan Natal

Kabupaten Mandailing Natal meliputi sebagai berikut:

A. Wawancara dengan Remaja yang Mendukung well being ibu tunggal

1.

2.

Apa yang adik ketahui mengenai kesejahteraaan psikologis?

Sejak usia berapa adik merasakan kehilangan sosok ayah dalam kehidupan
sehari-hari ?

Seperti apa perasaan adik semenjak ayah dan ibu bercerai?

Bagaimana peran adik untuk mempertahankan kesejahteraan psikologis ibu
adik setelah orang tua bercerai?

Seperti apa usaha yang adik lakukan dalam mendukung kesejahteran
psikologis ibu dan keluarga adik setelah kehilangan sosok ayah dalam
kehidupan sehari-hari?

Apakah ada perubahan tingkahlaku maupun perasaan yang adik alami
semenjak orang tua bercerai?

Apakah ada faktor penunjang dan penghambat adik dalam mendukung

kesejahteraan ibu?



B. Wawancara dengan Ibu Tunggal

=

N

Sejak kapan anak ibu tidak mendapatkan pengasuhan dari ayahnya?

. Apakah ada perubahan yang terjadi pada anak ibu semenjak kehilangan

sosok ayah dalam kehidupan?

Bagaimana menurut ibu dampak yang akan ditimbulkan jika seorang anak
kehilangan sosok ayah dalam pengasuhannya?

Apakah ada perubahan Psikologis yang lbu alami semenjak kehilangan
sososk pasangan dalam kehidpan sehari — hari?

Bagaimana peranan anak ibu dalam mendukung kondisi kesejahteraan
psikologis yang ibu alami?

Apa saja upaya yang dilakukan anak ibu dalam mendukung kesejateraan
psikologis ibu?

Apakah ada faktor penunjang dan penghambat yang di alami anak ibu

dalam mendukung kesejahteraan psikologis nibu?

C. Wawancara dengan Teman Remaja

1.

Perubahan apa yang terjadi semenjak teman adik tidak mempunyai atau
kekurangan kasih sayang ayahnya?

Bagaimana peranan teman adik dalam mendukung kesejahteraan psikologis
ibunya?

Apa saja usaha yang dilakukan teman adik dalam mendukung kesejahteraan
psikologis ibunya semenjak orang tuanya bercerai?

Apakah ada faktor penunjang dan penghambat teman adik dalam

mendukung kesejahteraan psikologis ibunya?



5.

6.

1.

1.

2.

Apakah ada hal-hal yang teman adik pernah ceritakan mengenai keadannya
semenjak orang tuanya bercerai?
Bagaimana hubungan adik dengan teman adik semenjak dia kehilangan

peran ayah dalam kehidupanya?

. Kepala Desa

Menurut Bapak Kepala Desa Bagaimna peranan anak yang memiliki ibu
tunggal terhadap kondisi kesejahteraa psikologis ibunya setelah kehilangan
sosok ayah dalam kehidupanya sehari-hari?

Menurut Bapak Kepala Desa Apa saja upaya yang dilakukan anak yang
memiliki ibu tunggal dalam mendukung kesejahteraan psikologis ibunya?
Menurut Bapak Kepala Desa Apa saja faktor penunjang dan penghambat
anak yang memiliki ibu tunggal dalam mendukung kesejahteraan psikologis

ibunya dalam kehidupan sehari-hari.

. Pemilik Usaha Tempat Anak yang memiliki Ibu Tunggal Bekerja

Sejak Usia Berapa YA bekerja dengan ibu?

Apa yang membuat ibu menerima Y A menjadi salah satu karyawan ibu?
Menurut lbu Bagaimana peranan YA dalam mendukung kesejahteraan
psikogis ibunya?

Menurut Bapak Apa usaha yang dilakukan AL dalam mendukung
kesejahteraan psikologis ibunya setelah kehilangna sosok ayah dalam
kehidupanya?

Menurut Bapak Apa saja faktor penunjang dan penghambat AL dalam

mendukung kesejahteraan psikologis ibunya ?



DOKUMENTASI
Wawancara dengan remaja yang mendukung psychological well being ibu tunggal

di Desa Balimbing

Wawancara dengan remaja yang mendukung psychological well being ibu tunggal

di Desa Balimbing

Wawancara dengan remaja yang mendukung psychological well being ibu tunggal

di Desa Balimbing



Wawancara dengan ibu tunggal yang mengalami psychological well being ibu

tunggal di Desa Balimbing

Wawancara dengan ibu tunggal yang mengalami psychological well being ibu

tunggal di Desa Balimbing

Wawancara dengan pemilik usaha remaja yang mendukung psychological well

being ibu tunggal di Desa Balimbing



Wawancara dengan remaja yang mendukung psychological well being ibu tunggal

di Desa Balimbing

Wawancara dengan ibu tunggal yang mengalami psychological well being ibu

tunggal di Desa Balimbing




Wawancara data penelitian dengan Kepala Desa Balimbing
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